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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
implementasi kebijakan tentang tim forum kabupaten sehat di Kabupaten
Nunukan dan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penghambat dan
pendukung implementasi kebijakan tentang tim forum kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancana
mendalam (deep interview) dan studi dokumentasi. Faktor  pendukung
pelaksanaan implementasi kebijakan tentang tim forum kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan, yaitu: (1) Tersedianya sumberdaya manusia di dalam tim
forum kabupaten sehat yang berasal dari berbagai golongan dan tingkat
pendidikan dari berbagai jenjang; (2) Adanya pedoman umum dalam pelaksanaan
kegiatan forum kabupaten schat; (3) Adanya dukungan dana dan program dari
pemerintah, Sedangkan faktor penghambat, yaitu: (1) Belum tersedianya kantor
Sekretariat Forum Komunikasi Desa (FKD) tingkat Kecamatan dan Pokja di
tingkat Desa/Kelurahan, yang dapat mendukung bekerjanya pengurus dan tempat
pertemuan masyarakat untuk mendiskusikan ide dan langkah yang akan diambil
dalam mensukseskan gerakan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan; (2) Letak
geografis kecamatan-kecamatan di Kabupaten Nunukan yang sulit dijangkau
sehingga pelaksanaan sosialisasi tentang gerakan kabupaten sehat kurang
menyebabkan partisifasi dan inisiatif masyarakat terbatas (3) belum forkusnya
pembinaan yang dilakukan oleh tim forum kabupaten sehat terhadap kegiatan
yang ada di lapangan, seperti pembinaan terhadap pasar, sehingga penataan dan
kebersihan pasar masih kurang; (4) Masih sulitnya untuk merubah perilaku
masyarakat, terutama dalam hal menjaga kebersihan lingkungan dan melibatkan
dalam kegiatan kerja bakti atau gotong royong setiap jumat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi kebijakan tentang tim forum kabupaten schat
di Kabupaten Nunukan belum berjalan dengan lancar, hal ini ditandai pada proses
implementasi kebijakan tim forum kabupaten sehat yang meliputi isi kebijakan,
pelaksanaan kegiatan dan pelaporan belum berjalan dengan baik.

Kata Kunci :Tim Forum Kabupaten Sehat
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Hasmiah )
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Abstract

This study aims to describe and analyze policy implementation of healthy
district forum teams in Nunukan District and identify and analyze the inhibiting
and supporting factors of policy implementation on healthy district forum teams
in Nunukan District. This research uses qualitative approach with descriptive
method. Data collection was done by deep interview and study documentation.
There are factors supporting the implementation of policy on healthy district
forum teams in Nunukan District, among others: (1) The availability of human
resources within the healthy district forum teams from various groups and levels
of education from various levels; (2) There is general guidance in the
implementation of healthy district forum activities; (3) The existence of funding
support and programs from the government. While the inhibiting factors are: 1)
The unavailability of the office of the Village Communication Forum Secretariat
at the sub-district level and working groups at the village level, which can support
the operation of the board and community meeting places to discuss ideas and
steps to be taken in the success of the healthy district movement in Nunukan
District; (2) The geographical location of sub-districts in Nunukan is difficult to
reach so that the implementation of the socialization of the healthy district
movement is less likely to lead to the participation and limited community
initiative; (3) The coaching did by healthy district forum teams on existing
activities in the field has not been much focused yet, such as market guidance, so
that market structuring and hygiene are lacking; (4) It is still difficult to change
people's behavior, especially in terms of maintaining environmental hygiene and
volunteering in community services in every Friday. The result of the research
shows that the implementation of policy about healthy district team in Nunukan
District has not been running smoothly, it is indicated in the implementation of
policy of healthy district forum tearns which covering the policy content, activity
implementation and reporting has not been running well.

Keywords: Healthy Regency Forum Team
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BAB1IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Obyek Penelitian

Forum Kabupaten Sehat (Forkahat) di Kabupaten Nunukan baru dilaksanakan
pada Tahun 2012, program ini lebih dimaksudkan sebagai upaya untuk menjadikan
Kabupaten Nunukan sebagai kabupaten sehat. Kabupaten sehat merupakan gerakan
untuk mendorong inisiatif masyarakat (capacity building) menuju hidup sehat.
Program ini merupakan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan fisik
dan sosial secara terus menerus dengan memberdayakan masyarakat, diharapkan
dapat menciptakan kondisi yang mengarah kepada pencapaian kabupaten idaman
atau kabupaten sehat yang memberikan keamanan, kenyamanan, ketenteraman dan

kesehatan bagi masyarakat dalam menjalankan kegiatan kehidupannya.

Pendekatan kota sehat pertama kali dikembangkan di Eropa oleh WHO pada

Tahun 1980-an sebagai strategi menyongsong ‘Oftawa Charter’, yang menekankan

kesehatan untuk semua yang dapat dicapai dan langgeng, jika semua aspek sosial,
ekonomi lingkungan dan budaya diperhatikan. Oleh karena itu konsep kota sehat
tidak hanya memfokuskan kepada pelayanan kesehatan semata, tetapi lebih kepada
aspek menyel@ yang mempéngaruhi kesehatan masyarakat, baik jasmani
maupun rohani. Kota Sehat di Indonesia dicanangkan oleh Menteri Dalam Negeri

pada tahggal 26 Oktober 1998. Sejak itu telah tercatat sebanyak 51 kota
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mengupayakan penyelenggaraan kota schat, dengan melibatkan para pihak

(stakeholders).

Dalam rangka upaya peningkatan pemahaman terhadap beberapa pihak
terkait dampak pembangunan terhadap keschatan, lalu aspek kesehatan dijadikan
sebagai kebijakan di setiap pengelolaan program kesehatan, lintas sektor dan
masyarakat, maka pihak kesehatan perlu kemampuan untuk mensosialisasikan dan
mengadvokasi. Konsep kota/kabupaten sehat di seluruh daerah sama, yaitu berasal
dari keinginan dan kebutuhan masyarakat, dikelola oleh masyarakat dan pemerintah
berperan sebagai fasilitator. Selain itu konsep kota/kabupaten sehat lebih
mengutamakan pendekatan daripada target, tidak mempunyai batas waktu dan
berkembang secara dinamik sesuai dengan sasaran yang diinginkan oleh
masyarakat yang dapat dicapai secara bertahap.

Tujuan kabupaten sehat adalah tercapainya kondisi kota untuk hidup dengan
aman, nyaman dan sehat bagi warganya melalui upaya peningkatan kualitas
lingkungan fisik, sosial dan budaya secara optimal sehingga dapat mendukung
peningkatan produktivitas dan perekonomian wilayah, Sasaran dari kabupaten
ssehat adalah :

a. Terwnjudnya forum yang mampu menjalin kerjasama antar masyarakat,
pemerintah daerah dan pihak swasta, serta dapat mepampung aspirasi
masyarakat dan kebijakan pemerintah secara seimbang dan berkelanjutan
dalam mewujudkan sinergi pembangunan yang baik.

b.  Terselenggaranya upaya peningkatan kualitas lingkungan fisik, sosial dan

budaya yang dapat meningkatkan kesehatan dan mencegah terjadinya resiko
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penyakit dengan memaksimalkan selurnh potensi sumberdaya di kota secara
mandiri.

Terselenggaranya pelayanan kesehatan yang adil dan merata bermutu sesuai
dengan standar dan etika profesi.

Terselenggaranya pola dan mekanisme kerja yang transparan antar berbagai
pihak yang terkait dalam proses pengelolaan pembangunan kota.
Terwujudnya kondisi yang kondusif bagi seluruh masyarakat dalam rangka
meningkatkan produktivitas dan ekonomi wilayah dan masyarakatnya,
sehingga mampu meningkatkan kehidupan dan penghidupan menjadi lebih
baik.

Terselenggaranya kinerja pemerintah yang baik yang berorientasi kepada
kepeniingan masyarakat luas melalui kebijakan dan pengaturan pelaksanaan

yang adil dan transparan.

Penerapan kegiatan kabupaten sehat didasarkan kepada pendekatan kabupaten

sehat di masing-masing wilayah atas dasar adanya permasalahan yang spesifik yang

disusun berdasarkan skala prioritas untuk dipecahkan dan diselesaikan bersama-

sama oleh seluruh masyarakat di wilayah tersebut, dan apabila diperlukan

difasilitasi oleh pemerintah setempat. Pendekatan kabupaten sehat dimulai dari

beberapa kecamatan, sedangkan pendekatan kecamatan schat dimulai dari beberapa

desa, sedangkan kawasan dimulai dari beberapa kawasan terbatas dan diharapkan

berkembang secara terus menerus dan dinamis sehingga meliputi seluruh daerah

perkotaan dan daerah kabupaten, yang kemudian dapat mendorong daerah lain

untuk meniru dan mengembangkannya.
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Penyelenggaraan kota’kabupaten schat adalah berbagai pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan melalui forum yang difasilitasi oleh pemerintah daerah.
Forum tersebut sebaiknya melibatkan serua instansi terkait, swasta dan LSM yang
ada beserta masyarakat. Untuk melibatkan masyarakaf diharapkan forum kabupaten
schat tersebut dapat terbentuk mulai dari tingkat kabupaten sampai ke tingkat
desa/kelurahan. Dengan demikian upaya untuk meningkatkan kesehatan merupakan
tanggung jawab semua sektor, masyarakat dan swasta. Setiap kabupaten dapat ikut
serta dalaam penyelenggaraan kegiatan kabupaten sehat atas dasar kesepakatan dari
masyarakat (tokoh masyarakat dan LSM setempat) bersama-sama pemerintah
daerah. Di dalam pedoman penyelenggaraan kabupaten sehat dijelaskan bahwa
dengan dilaksanakannya gerakan kabupaten sehat setiap kepala daerah memperoleh

keuntungan antara lain :

1. Adanya dukungan dari masyarakat yang dapat menguatkan posisi
kepemimpinannya;

2. Dapat merupakan indikator kinerja kemampuan pemerintah daerah dalam
bidang pembangunan;

3. Dapat memandirikan dan memberdayakan masyarakat sehingga berperilaku

dan berbudaya baik dan sehat.
Sedangkan keuntungan bagi masyarakat sendiri adalah :

1.  Proses pembangunan dapat disusun bersama dengan masyarakat, schingga

kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi;
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2. Masyarakat mampu dan mempunyai kesempatan menjadi rekan kerja
pemerintah dalam melaksanakan pembangunan;
3.  Masyarakat bisa ikut bertanggung jawab dan ikut menilai hasil dan manfaat

pembangunan tersebut.

Dalam rangka mendukung penyelenggaraan kabupaten sehat di Kabupaten
Nunukan, pemerintah Kabupaten Nunukan membentuk forum kabupaten sehat
yang terdiri dari tim pembina forum kabupaten sehat dan tim forum kabupaten
sehat tingkat kabupaten melalui Surat Keputusan Bupati sejak Tahun 2012,
Sebagaiman yang telah diatur dalam Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2005 dan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 1135/Menkes/PB/VIII/2005 tentang pedoman penyelenggaraan

kabupaten/kota sehat. Untuk lebih jelasnya diuraikan secara rinci sebagai berikut :
1.  Tim pembina forum kabupaten sehat

Tim pembina forum kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan telah terbentuk
berdasarkan Surat Keputusan Bupati Nunukan Nomor 188.45/137/11/2013 tentang
pembentuk Tim Pembina Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan Tahun
2013 — 2015 yang merupakan revisi dari Surat Keputusan Bupati sebelumnya yang
dikaji ulang tingkat kepengurusan dan keaktifan setiap 3 (tiga) Tahun, seperti yang
diatur dalam pedoman penyelenggaraan kabupaten/kota sehat melalui Peraturan
Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Kesehatan Nomor: 34 Tahun 2005

dan Nomor : 1138/Menkes/PB/VIII/2005.
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Struktur Tim Pembina Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan

sebagai berikut:
Pembina :  Bupati dan Wakil Bupati
Pengarah : Sekretaris Daerah
Koordinator : Asisten Bidang Ekonomi dan Pembangunan
Ketua : Kepala Bappeda
Sekretaris : Kgpala Dinas Kesehatan
Anggota : OPD-OPD

Kemudian pimpinan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang terlibat

sebagai anggota tim pembina adalah :

a.

b.

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Kepala Dinas Lingkungan Hidup;

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan KB;

Kepala Badan Penanggulangan Bencana Darah;

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan;

Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan

Kawasan Pemukiman,;

. Kepala Dinas Pendidikan;

. Kepala Dinas Perhubungan;

Kepala Sosial;

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrast;

. Kepala Dinas Pariwisataa, Kepemudaan dan Olabraga;
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Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian;

m. Kepala Dinas Perdagangan;

.

0.

u.

Direktur Rumah Sakit Umum Daerah

Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat

. Kepala Bagian Pembangunan

. Sekretaris Bappeda

Ketua Tim Penggerank PKK

. Kepala Badan Sosial Budaya dan Pemerintahan Bappeda

Kepala BidangKesehatn Masyarakat Dinas Kesehatan

Sekretariat: 10 orang unsur dari Bappeda.

Tim Pembina memegang peranan penting dalam implementasi kabupaten sehat di

Kabupaten Nunukan. Tugas tim pembina adalah bertanggungjawab dalam

memperkuat Kabupaten sehat, melindungi setiap aspek pembangunan kabupaten

sehat dan menyiapkan dukungan dan pembiayaan. Dalam SK Bupati Nunukan

diuraikan bahwa tim pembina bertugas:

a.

b.

Merumuskan kebijakan kabupaten sehat
Menentukan standar dan indikator yang dipilih

Merumuskan usulan

. Membina penyelenggaraan kabupaten schat

. Membina pelaksanaan tatanan yang dipilih

Mengkoordinasikan perencanaan antar OPD

. Menyelenggarakan forum diskusi, seminar dan lokakarya
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h. Melakukan persiapan dalam rangka pemberian penghargaan kabupaten
sehat, kecamatan sehat, desa/kelurahan sehat, dan

i. Melaporkan hasil kegiatan kepada Bupati

Untuk melaksanakan fungsi tersebut, tim pembina forum kabupaten sehat
Kabupaten Nunukan yang diketahui oleh Kepala Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah dan Litbang Kabupaten Nunukan melalui forum telah dan

akan menyelenggarakan berbagai program yang ditetapkan diantaranya adalah :

a.  Mengadakan rapat rutin minimal 3 (tiga) bulan sekali antara anggota tim
pembina dan agenda pokok tentang upaya — upaya mensinergikan program
organisasi perangkat daerah dengan forum kabupaten sehat serta usaha
mempercepat terciptanya Nunuka Sehat Tahun 2017.

b.  Menyelenggarakan rapat gabungan antara tim pembina, organisasi perangkat
daerah dan tim forum kabupaten schat secara berkala minimal 3 (tiga) bulan
sekali.

¢.  Melakukan konsultasi dengan Kepala Daerah setiap saat apabila terdapat
permasalahan yang harus segera diselesaikan.

d. Rapat khusus antara tim pembina dengan tim forum kabupaten sehat yang
bersifat insidentil.

e.  Memonitor kegiatan forum kabupaten sehat dan memantau perkembangannya
di lapangan.

f.  Melakukan Sosilisasi kepada masyarakat yang disinergikan dengan kegiatan
— kegiatan organisasi perangkat daerah.
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g. Kegiatan — kegiatan lain yang bersifat pembinaan, baik kepada forum
kabupaten sehat tingkat kabupaten maupun-  forum Komunikasi

Desa/Kelurahan tingkat kecamatan.

Dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh tim pembina di atas,
menunjukkan bahwa tim pembina kabupaten dalam mendukung kegiatan forum
kabupaten schat sangat bersungguh — sungguh menaru perhatian, sehingga
dampaknya adalah meningkatnya aktifitas forum itu sendiri. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Litbang diharapkan dapat menjadi dapur perencanaann
yang dapat mensupport implementasi penyelenggaraa kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan. Oleh karena itu kedudukan Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Litbang tidak hanya sebagai sebuah lembaga OPD, tetapi benar-benar
dapat menjadi lembaga yang dapat mmahami kebutuhan perencanaan kabupaten

sehat di Kabupaten Nunukan.
2. Tim Forum Kabupaten Sehat (Forkahat) kabupaten

Sejak dibentuknya tim Forum Kabupaten Sehat (Forkhat) di Kabupaten
Nunukan pada Tahun 2012, telah melakukan revisi/penyegaran pengurus sebanyak
empat kali, hal ini dilakukan untuk lebih mengefektifkan kinerja forum agar benar —~
benar fokus pada kegiatan serta lebih efektif dan efesien. Dalam menjalankan
program kabupaten sehat di Kabupten Nunukan tim forum kabupaten sehat
(forkahat) selalu berpedoman pada tugas pokok dan fungsi (tupoksi) sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Bupati Nunukan Nomor

188.45/392/V1/2012 tentang pembentukan forum kabupaten sehat di Kabupaten
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Nunukan Tahun 2012. Tugas dan fungsi tim forum kabupaten sehat di Kabupaten

Nunukan adalah sebagai berikut :

a.

Ketua forum kabupaten sehat mempunyai tugas melaksanakan, memimpin,
mengendalikan dan mengawasi penyelenggaraan tugas dan fungsi forum
kabupaten sehat

Wakil ketua forum kabupaten sehat mempunyai tugas melaksanakan sebagian

tugas ketua dalam mengendalikan dan mengawasi penyelenggaraan tugas dan

fungsi forum, yaitu :

1) Menyiapkan rencana Tahunan pengendalian dan pengawasan inferen dan
ke forum komunikasi kecamatan schat tentang kegiatan kecamatan yang
disepakati;

2) Mendorong kemandirian masyarakat menciptakan lingkungan pemukiman
dan perilaku hidup sehat dan agar setiap pembangunan berwawasan sehat;

3) Menghimpun permasalahan lingkungan pemukiman, sosial ekonomi yang
tidak sehat di setiap kecamatan binaan;

4) Mengadakan pertemuan evaluasi upaya kegiatan kabupaten sehat secara
interen, lintas sektor terkait dan forum komunikasi kecamatan sehat setiap
triwulan.

Sekretaris forum kabupaten sehat mempunyai tugas menyelenggarakan

pelayanan administrasi kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan forum

komunikasi kecamatan sehat dan pokja kelurahan/desa sehat serta tugas lain

yang diberikan ketua.
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Wakil sekretaris forum kabupaten sehat mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas sekretaris, menyelenggarakan pelayanan administrasi kepada

seluruh satuan organisasi di lingkungan forum komunikasi desa di tingkat
kecamatan dan pokja kelurahan/desa serta tugas lain yang diberikan ketua;

Bendahara forum kabupaten sehat mempunyai tugas:

1) Mengumpulkan dan mengkoordinir uang masuk dan vang keluar;

2) Menyalurkan bantuan yang diserahkan ke forum kabupaten kepada forum
komunikasi desa di tingkat kecamatan;

3) Membukukan semua pengeluaran dan pemasukan;

4) Memberikan laporan serta pertanggungjawaban uwang masuk dan vang
keluar

Bidang kesehatan dan lingkungan fisik mempunyai tugas:

1) Mengumpulkan bahan/data kualitas fisik lingkungan sarana dan prasarana
serta perilaku hidup sehat;

2) Menyusun rencana penyehatan kualitas lingkungan dan bangunan
berdasarkan usulan masing-masing forum komunikasi desa tingkat
kecamatan atau masyarakatnya;

3) Menyalurkan bantuan penyehatan kualitas lingkungan dan bangunan dari
tingkat kabupaten atau yang disalurkan melalui forum kabupaten sehat;

4) Sosialisasi teknis penyehatan kualitas lingkungan dan bangunan sehat ke
kecamatan dan kelurahan/desa sehat;

5) Melakukan pembinaan dan monitoring penyehatan kualitas lingkungan
dan bangunan sehat.
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Bidang sosial mempunyai tugas:

1) Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kegiatan program kabupaten sehat
kepada forum komunikasi desa di kecamatan dan pokja keluran/desa
sehat maupun masyarakat;

2) Menyusun rencana kegiatan penyuluhan lingkungan sehat, sosial budaya;

3) Melakukan penelitian masalah upaya percepatan mewujudkan kabupaten
sehat di kecamatan dan kelurahan/desa sehat;

4) Melakukan pengkajian atau inovasi upaya peningkatan dan percepatan
pembangunan kegiatan kabupaten sehat di setiap kecamatan dan
kelurahan/desa sehat;

5) Melakukan pengembangan kegiatan kabupaten sehat ke kecamatan dan
kelurahan/desa yang belum melaksanakan.

Bidang ekonomi mempunyai tugas:

1) Mengupayakan pencarian dan penyaluran sumber pembiayaan yang tidak
mungkin ditanggulangi oleh forum komunikasi desa di kecamatan dan
pokja kelurahan/desa schat seperti lembaga swadaya masyarakat, swasta
dan pemerintah;

2) Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat serta pelatihan
sumberdaya manusia para pelaku pembangunan kabupaten, kecamatan
dan kelurahan/desa sehat di Kabupaten Nunukan;

3) Melakukan survei dan analisa data permasalahan ekonomi dan sosial
budaya dan prilakn masyarakat suatu wilayah kecamatan dan

kelurahan/desa sehat binaan di Kabupaten Nunukan;
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4) Melakukan advokasi dukungan kegiatan program kabupaten sehat dan
pendanaannya kepada Pemerinda Daerah, DPRD, masyaral«.:at, swasta
dan lembaga swadaya masyarakat Kabupaten Nunukan;

5) Mencari donatur untuk mendukung program dan kegiatan kabupaten
sehat.

6) Menghimpun sumber pendanaan untuk perencanaan kegiatan kabupaten
sehat Tahun depan.

i.  Bidang data dan hubungan masyarakat mempunyai tugas:

1) Mengumpulkan data laporan hasil kegiatan kabupaten sehat;

2) Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kegiatan kabupaten sehat kepada
organisasi masyarakat dan pelajar secara langsung dan media massa;

3) Melakukan dokumentasi masalah kualitas lingkungan dan sosial ekonomi
setiap kecamatan dan kelurahan/desa yang melaksanakan program
kecamatan dan kelurahan/desa sehat sesuai tatanan yang dipilih;

4) Mengumpulkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pemberitaan, media massa dan dokumentasi;

5) Mengumpulkan data dasar fisik lingkungan sarana dan prasarana serta
ckonomi sosial budaya suatu wilayah kecamatan dan kelurahan/desa
sehat.

j. Sekretariat mempunyai tugas membantu sekretaris dalam pelaksanaan

tugasnya, yaitu pelayanan administrasi kegiatan forum kabupaten sehat.

Dalam kiprahnya, sejak tim forum kabupaten sehat (forkahat) terbentuk

sudah banyak yang dilaksanakaan terkait dengan penciptaan suasana yang
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mendukung tercapainnya Kabupaten Nunukan sebagai kabupaten sehat. secara
manajemen yang telah dilakukan antara lain ; mengkonsolidasikan organisasi,
pembagian tugas dan kewenangan baik untuk anggota maupun pengurus inti serta
upaya menggerakkan Forum Komunikasi Desa (FKD) di tingkat kecamatan dan
pokja di tingkat desa/kelurahan. Secara administratif tim forum kabupaten sehat
berusaha memfungsikan diri sebagai organisasi yang baik yakni dengan
menginventarisir segala permasalahan forum, pendataan dan penetapan program
yang relevan, pendokumentasian kegiatan, melengkapi data yang diperlukan serta

melakukan monitoring dan evalusi kegiatan.

Bentuk kegiatan lain yang dilaksanakan oleh tim forum kabupaten sehat
(forkahat) Kabupaten Nunukan adalah melakukan pembentukan dan pengukuhan
pengurus forum komunikasi desa/kelurahan di 9 (sembilan) kecamatan dan
membantu serta mendorong pembentukan dan pengukuhan terhadap 25 kelompok
kerja (pokja) desa/kelurahan yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Nunukan.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka forum komunikasi kelurahan/desa telah

membentuk pokja kelurahan/desa sehat di masing — masing pokja.

Kegiatan forum komuniksi desa/keluahan tidak hanya sebatas pada
pembetukan dan sosialisasi saja, tetapi juga melakukan kegiatan — kegiatan nyata
yang berorientasi bagaimana menciptakan dan mendukung terwujudnya Kabupaten
Nunukan sebagai kabupaten sehat. Kelompok kerja (pokja) kelurahan/desa sehat
merupakan ujung tombak program kegiatan kabupaten sehat. Kegiatan yang

dilakukan oleh pokja antara lain mengadakan sosialisasi kepada ketua RT, kader
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posyandu, PKK dan tokoh — tokoh masyarakat di lingkungannya, kemudian
melakukan berbagai kegiatann seperti kerja bakti kebersihan lingkungan dan
kegiatan — kegiatan lain yang terkait dengan penciptaan desa sehat dan akhirnya

terbentuk kabupaten sehat.

Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan kabupaten sehat di Kabupaten
Nunukan, tim forum kabupaten sehat (forkahat) memerlukan kantor atau
sekretariat. Dalam sebuah oganisasi apapun bentuk dan jenisnya, hal yang paling
pokok selain pengurus yang solid, maka sebuah kantor atau sekretariat adalah
kebutuhan yang harus dan wajib terpenubi. Forum kabupaten sehat Kabupaten
Nunukan sangat bersyukur, ketika organisasi ini terbentuk, gayung bersambut,
Kepala Daerah langsung memberikan dukungan dalam bentuk sekretariat ini
sebagai kantor kesekretariatan forkahat walaupun hanya kontrak. Pada Tahun 2015
forum kabupaten sehat (forkahat) sudah memiliki sekretariat yang tetap dan tidak

lagi mengontrak.

Untuk mensukseskan pelaksanaan program kabupaten sehat di Kabupaten
Nunukan, maka tim forum kabupaten sehat (forkahat) memiliki strategi. Strategi ini
menentukan garis besar atau dasar-dasar pokok pedoman pencapaian tujuan dan
sasaran organisassi. Untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. maka strategi
memerlukan persepsi dan tekanan khusus dalam bentuk kebijakan. Kebijakan
merupakan kumpulan keputusan-keputusan antara lain untuk : (1) menentukan
secara detail bagaimana strategi akan dilaksanakan; (2) mengatur suatu mekanisme
tindakan lanjutan untuk pelaksanaan pencapaian tujuan dan sasaran; (3)
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menciptakan kebijakan di mana setiap pejabat dan pelaksana di suatu organisasi

mengetahui  apakah memperoleh dukungan wuntuk bekerja dan dapat

mengimplementasikan sebuah keputusan. Kebijakan minimal yang wajib

dikembangkan, meliputi : (a) kebijakan publik, (b) kebijakan teknis, (¢) kebijakan

sumberdaya organisasi, (d) kebijakan personalia, (¢) kebijakan keuangan, dan (f)

kebijakan pelayanan masyarakaat.

Strategi yang telah diambil oleh forum kabupaten sehat (forkahat) Kabupaten

Nunukan adalah :

a.

Menggalang kemitraan dengan lembaga dan institusi dengan
menyelenggarakan semua program yang menjadi permasalahan daerah secara
bertahap dalam mewujudkan Kabupaten Nunukan sebagai kabupaten sehat;
Meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalni forum komunikasi
desa/kelurahan sehat, kelompok kerja desa sehat dan lembaga pemberdayaan
masyarakat tingkat kecamatan dan desa/kelurahan;

Kegiatan dilaksanakan secara terintegrasi dan bertahap di mulai dari yang
spesifik, sederhana, terjangkau serta dapat dilaksanakan secara mandiri dan
berkelanjutan;

Meningkatkan promosi untuk berperilaku hidup bersih dan sehat dengan tetap
menjaga lingkungan baik fisik, sosial dan budaya;

Menggali sumberdaya masyarakat dan menentukan masyarakat sebagai
pelaku pembangunan yang berwawasan kesehatan dalam mewujudkan

kabupaten sehat;
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f.  Mengembangkan kegiatan kabupaten sehat yang sesuai dengan visi dan misi

yang dipahami masyarakat.

Strategi yang telah ditetapkan selanjutnya dilaksanakan oleh semua tim yang

terlibat dalam forum kabupaten sehat untuk mendukung terwujudnya visi dan misi

kabupaten sehat. Langkah-langkah yang dilakukan oleh forum kabupaten sehat

(Forkahat) adalah sebagai berikut :

a.  Re-organisasi kepengurusan forum kabupaten sehat (forkahat) serta

mempersiapkan diri mengikuti penilaian kabupaten schat setiap 2 Tahun

sekali;

b.  Pemilihan tatanan kabupaten sehat yang akan dipersiapkan untuk mengikuti

penilaian kabupaten sehat;

c. Untuk desa/kelurahan sehat ditetapkan indikator desa/kelurahan sehat

meliputi :

1) Tersedianya sarana dan prasarana kesehatan;

2)  Tersedianya sarana air bersih/minum;

3) Tersedianya jamban keluarga;

4)  Tersedianya sarana olah raga;

5) Tersedianya pembuangan sampah;

6) Terciptanya perilaku hidup sehat, yaitu tidak merokok ditempat umum

(sekolah, terminal, kantor dan lain-lain), tidak berjudi, tidak
mengkosumsi minuman keras dan narkoba, membiasakan cuci tangan
sebelum makan, buang air besar dan buang sampah pada tempatnya,

melakukan pemberantasan sarang nyamuk.
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Forum kabupaten sehat (forkahat) Kabupaten Nunukan sampai bulan Agustus

Tahun 2017 memiliki sumberdaya sebanyak 34 orang.
B. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses implementasi yang meliputi isi
kebijakan, sumberdaya dan komunikasi dalam penynsunan rencana kegiatan,
pelaksanaan kegiatan dan penyelesaian kegiatan forum kabupaten sehat (forkahat)
dapat disampaikan secara berurutan sebagai berikut :

1. Implementasi Kebijakan Tim Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten

Nunukan
Isi Kebijakan meliputi beberapa bagian diantaranya adalah :

a.  Kepentingan yang dipengaruhi oleh adanya program.

Untuk mengetahui apakah ada kepentingan-kepentingan yang mempengaruhi
implementasi kebijakan tim forum kabupaten sehat (forkahat) dalam
penyelenggaraan program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan informan I
mengatakan bahwa :

“Sejauh ini tidak ada kepentingn khusus dalam implementasi kebijakan,

khususnya dalam pelaksanaan program kabupaten sehat, semua masyarakat

diperlakukan sama dan akan diberi bantuan bagi yang betul-betul perlu
dibantu”.
Selanjutnya informan 2 mengungkapkan bahwa :

“ Dalam pelaksanaan kabupaten sehat, forkahat tidak memiliki kepentingan

tertentu, hanya murni kepentingan bagaimana menciptakan Kabupaten

Nunukan menjadi kabupaten yang sehat dengan kerjasama antara pemerintah,
masyarakat, dunia usaha dan lembaga-lembaga kemasyarakatan™
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Kemudian informan 3 mengatakan bahwa :
“ Tidak ada kepentingan khusus, karena kita melihat dari perilaku masyarakat
sehari-hari saja, apakah mereka sudah berperilaku hidup bersih dan sehat atan
tidak, hal ini terlihat semua masyarakat bergilir memperoleh bantuan untuk
menunjang peningkatan kesehatan lingkungan dan masyarakat”.

Dalam pelaksanaaan implementasi kebijakan tentang tim forum kabupaten
sehat tidak ada kepentingan yang mempengaruhi secara khusus, jadi dalam
pelaksanakan program kegiatan tim forkahat memberikan bantuan kepada
masyarakat yang betul-betul membutuhkan bantuan dengan tujuan agar masyarakat
dapat hidup sehat dan berperilaku hidup sehat, sehingga tercipta lingkungan yang

sehat,

b.  Jenis manfaat yang dihasilkan
Manfaat apa yang dirasakan oleh masyarakat dengan disosialisasikannya
program kabupaten sehat melalui kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh tim forum
kabupaten sehat. Informan 4 mengatakan bahwa :
“ Manfaat yang diperoleh dengan dilaksanakannya program tersebut sangat
dirasakan oleh masyarakat, di mana ada beberapa RT yang diberi bantuan
berupa pembuatan jamban keluarga dan RT tersebut sangat terbantu karena
tempat Buang Air Besar (BAB) sudah tersedia dan tidak lagi BAB di
sembarang tempat”
Selanjutnya informan 5 mengatakan bahwa:
“ Dengan adanya tim forkahat, masyarakat sangat terbantu khususnya di
dalam menyampaikan segala permasalahan yang dihadapi, seperti adanya

kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi perangkat daerah dapat diketahui
oleh masyarakat melalui sosialisasi yang diadakan oleh tim forkahat.
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Selanjutnya informan 6 mengatakan bahwa :

“ Sasaran program kegiatan yang dilaksanakan oleh tim forkahat adalah
masyarakat yang tinggal di sekitar lingkungan yang kurang schat dan
masyarakat yang tingkat ekonominya rendah”.

Jenis manfaat yang dihasilkan dari implementasi kebijakan tentang tim forum
kabupaten sehat adalah, dengan adanya tim tersebut dapat menjadi mediator antara

pemerintah dan masyarakat.

c.  Jangkauan perubahan yang diinginkan
Dengan adanya program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan, maka
perubahan yang dinginkan menurut informan 4 adalah :

“ Kami mengharapkan tercapainya kondisi Kabupaten Nunukan yang bersih,
nyaman, aman dan sehat, sehingga masyarakat Kabupaten Nunukan memiliki
kondisi kesehatan yang baik dengan didukung lingkungan yang sehat karena
masyarakat sudah menyadari pentingnya menjaga kesehatan”.

Hal Senada disampaikan oleh informan 2 bahwa ,

“ Perubahan yang ingin dicapai dengan pelaksanaan program forum
kabupaten sehat di daerah int adalah agar tercapai kondisi kabupaten untuk
hidup dengan bersih, nyaman, aman dan sehat untuk dihuni dan sebagai
tempat bekerja bagi warganya dengan cara terlaksananya berbagai program-
program kesehatan dan sektor lain, sehingga dapat meningkatkan sarana dan
produktivitas serta perekonomian masyarakat”.

Lebih lanjut informan 7 mengatakan bahwa :

“ Program kabupaten sehat ini sangat baik karena dapat membawa perubahan
terutama dalam kehidupan masyarakat schari-hari, seperti kebiasaan
masyarakat yang suka membuang sampah di sembarang tempat dan buang air
besar tidak pada tempatnya, dengan disosialisasikannya program kabupaten
sehat ini, maka sebagian masyarakat sudah merubah kebiasaan tersebut
sehingga kebersihan lingkungan dapat terjaga dan derajat kesehatan dapat
meningkat”.
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Selanjutmya informan 8 mengatakan bahwa:

* Setiap pelaksanaan sosialisasi baik di sekolah-sekolah, di tempat pertemuan
maupun secara langsung ke lapangan, masyarakat selalu hadir dan sangat
memperhatikan materi yang disampaikan oleh pemateri”.

Jangkauan perubahan yang diinginkan dengan implementasi kebijakan
tentang tim forum kabupaten sehat adalah derajat kesehatan masyarakat dan

lingkungan serta kehidupan sosial masyarakat dapat meningkat.

d.  Apakah letak sebuah program sudah tepat.
Program kegiatan yang menunjang penyelenggaraan kabupaten sehat di

Kabupaten Nunukan menurut responde 6 adalah :

“ Prgoram kegitan yang dilaksanakan selama ini sudah tepat, namun harus
lebih ditingkatkan lagi sehingga seluruh masyarakat Kabupaten Nunukan
dapat mengetahui dan menikmati kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan setiap
Tahunnya, sehingga tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan
tersebut dapat tercapai”.

Lebih lanjut informan 8 mengatakan bahwa:

“ Program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan direncanakan setiap tahun
dan kegiatan yang dilaksanakan sudah tepat sasaran, yaitu masyarakat yang
masih kurang memahami pentingnya menjaga keschatan akan tetapi
diharapkan semua unsur dapat mendukung program tersebut sehingga dapat
terwujud apa yang ingin dicapai, namun dalam penyusunan rencana kegiatan
tidak semua anggota tim dilibatkan, sehingga kegiatan yang dijalankan setiap
tahun sama dan kegiatan bidang keschatan saja”.

Selanjutnya informan 4 mengatakan bahwa :

* Program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan dilaksanakan sejak Tahun
2012 sampai sekarang dan setiap Tahun ada laporan pertanggungjawaban
kegiatan yang dibuat oleh tim forum kabupaten sehat yang disampaikan
kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah sebagai ketua tim pembina
kabupaten sehat Kabupaten Nunukan”.
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Hal senada disampaikan oleh informan 2 bahwa :

“ Ya, program kabupaten sehat sudah direncanakan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Nunukan setiap Tahun dan masuk dalam Rencana Strategis
(Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah dan Litbang dan Dinas Kesehatan. Selanjutnya dikatakan bahwa

laporan pertanggungjawaban dari tim forum kabupaten sehat dibuat setiap

tahun dan disampaikan kepada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan

Litbang dan juga Dinas Kesehatan serta diperiksa oleh Inspektorat sebagai

instansi pengawas di daerah”.

Dalam pelaksanaan implementasi kebijakan tentang tim forum kabupaten
sehat, program kegiatan yang dilaksanakan sudah tepat sasaran dan sesuai dengan
mekanisme atau aturan namun dalam penyusunan rencana kegiatan yang
dilaksanakan oleh tim forum kabupaten schat tidak semua anggota tim dilibatkan,
sehingga kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun sama dan hanya bidang

kesehatan saja.

¢.  Apakah sebuah program telah menyebutkan implementatornya dengan rinci.

Dalam hal ini peneliti mempertanyakan kepada informan tentang bagaimana
keterlibatan tim forkahat sebagai pelaksana program kabupaten sehat di Kabupaten
Nunukan. Informan 5 mengatakan bahwa :

» Kami sudah memaksimalkan semua tim termasuk anggota tim di setiap

bidang untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas dan fungsi mereka

masing-masing, namun kami akui kalau pekerjaan mereka belum maksimal

karena keterbatasan biaya operasional sehingga dalam pelaksanaan
sosialisasasi dan pembinaan kemasyarakat masih terbatas”.
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Lebih lanjut informan 6 mengatakan bahwa :

“ Dalam menjalankan program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan ada
beberapa strategi yang dilaksanakan, salah satunya yaitu melakukan
pendekatan langsung kemasyarakat yang kami anggap perlu untuk diberi
pemahaman tentang penting berperilaku hidup bersih dan sehat, walaupun
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut banyak mendapat hambatan akan tetapi
kami tetap berusaha untuk tetap melaksanakan tugas kami”.

Selanjutya informan 9 mengatakan bahwa :
“ Kegiatan yang telah direncanakan pada setiap tahunnya pada program
kabupaten schat, kami jalankan dengan baik walaupun sebagian anggota kami
ada yang kurang aktif dikarenakan adanya kesibukan lain di lvar, kami
sebagai ketua bidang tidak bisa juga memaksanakan kepada anggota kami
untuk mengerjakan secara terus menerus pekerjaan yang ada kaitannya
dengan program kabupaten sehat karena mereka juga ada pekerjaan lain™.
Dalam pelaksanaan implementasi kebijakan tentang tim forum kabupaten

sehat, tim forum kabupaten schat telah bekerja dengan baik, namun ada beberapa

anggota tim yang kurang aktif. Dalam pelaksanaan kegiatan tim forum kabupaten

sehat melaksanakan beberapa strategi, yaitu pendekatan langsung kepada

masyarakat yang dianggap kurang berperilaku hidup bersih dan sehat.
f.  Bagaimana tim forkahat sebagai pelaksana kegiatan

Tim forum kabupaten sehat sebagai pelaksana utama dari program kabupaten
sechat dalam mensukseskan implementasi kebijakan forum kabupaten sehat di

Kabupaten Nunukan, menurut informan 10 bahwa :

“Sumberdaya yang ada dalam tim forum kabupaten sehat sudah difungsikan
secara maksimal, walaupun masih ada beberapa anggota tim yang belum bisa
bekerja secara maksimal namun kami tetap berusaha mendorong agar semua
anggota tim dapat aktif bekerja demi suksesnya program kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan”.
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Hal senada diampaikan oleh informan 2, bahwa :

“%

Sumberdaya manusia yang ada di tim form kabupaten sehat, sudah
memadai karena sebagian besar anggotanya berasal dari berbagai golongan
dan tingkat pendidikan dari berbagai jenjang. Ke depannya diperlukan
peningkatan SDM agar program dan kegiatan dari forum kabupaten sehat
lebih inovatif dan lebih bermanfaat buat pemerintah dan masyarakat pada
umumnya. Selanjutnya dikatakan bahwa pelaksanaan dari tugas dan fungsi
tim forkahat sudah dijalankan, namun secara keseluruhan belum maksimal
karena masih menghadapi berbagai kendala dan hambatan, seperti sulitnya
merubah perilaku masyarakat, terutama dalam hal kegiatan kerjabakti atau
gotong royong jumat besih yang biasa dilaksanakan®.

Lebih lanjut informan 10 mengatakan bahwa :

“ Selama ini semmwa tim forum kabupaten sehat sudah melaksanakan

pekerjaannya sesuai dengan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan di dalam

Surat Keputusan Bupati Nunukan nomor : 188.45/423/V1/2012 dan semua

ketua bidang wajib mengontrol pekerjaan anggotanya dan tetap harus

bekerjasama dengan lintas bidang yang ada dalam tim forum kabupaten sehat,
sehingga program kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan dengan
baik walaupun belum semua tupoksi tersebut dijalankan dengan baik™.

Tim forum kabupaten sehat sebagai pelaksana kegiatan dalam implementasi
kebijakan tentang tim forum kabupaten schat telah melaksanakan tugas dan fungsi
walaupun belum semua tupoksi tersebut betjalan dengan baik. Semua ketua bidang
wajib mengontrol pekerjaan anggotanya dan tetap harus bekerjasama dengan yang
lain yang ada dalam tim forum kabupaten sehat, sehingga program kabupaten sehat
dapat terlaksana dengan baik.

2.  Faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan tim forum
kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan

Terkait faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan tim forum
kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan dari hasil wawancara dengan beberapa
informan diuraikan sebagai bertkut :
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a.  Komunikasi
Komunikasi adalah proses penyampaikan pesan melalui mediator, dari hasii

wawancara mendalam dengan informan 2 menyatakan bahwa :

“ Untuk mensukseskan program kabupaten sehat di Kabupten Nunukan, maka
salah satu langkah yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi berupa tatap
muka langsung dengan masyarakat dan juga dengan organisasi perangkat
daerah melalui pertemuan yang diadakan baik di tingkat kabupaten maupun
di tingkat kecamatan. Lebih lanjut dikatakan bahwa sosialisasi dilaksanakan
setiap Tahun baik di tingkat kabupaten, kecamatan maupun tingkat desa
bahkan dalam pelaksanaannya melibatkan beberapa ketua RT sebagai
pengurus forum kabupaten sehat dengan tujuan agar forum kabupaten sehat
dapat dipahami secara luas™.

Hal senada disampaikan oleh informan 5 bahwa :

“ Program kabupaten sehat sudah kami sosialisasikan dengan anak sekolah,
pemuda, masyarakat dan dinas/instansi baik di kabupaten maupun di
kecamatan. Sosialiasi ini sudah direncanakan minimal 3 dalam satu Tahun,
akan tetapi kadang hanya terealisasi 1 kali dan yang di luar pulau Nunukan
tidak bisa terlaksana dikarenakan keterbatasan anggaran, sedangkan untuk di
wilayah pulau Nunukan, seperti Kecamatan Nunukan dan Nunukan Selatan
masth bisa kami laksanakan sosialisast 1 kali dalam satu Tahun karena tidak
membutuh biaya yang terlalu besar”.

Selanjutnya informan 4 mengatakan bahwa :
“ Sosialisasi/pertemuan yang diadakan baik ditingkat kabupaten maupun
tingkat kecamatan sudah sesuai yang diharapkan, namun masih ada beberapa
organisasi perangkat daerah belum memahami apa itu forum kabupaten sehat
dan apa fungsi dan kegunaannya, sehingga diharapkan tim forum kabupaten
sehat dapat mengetahui OPD mana yang belum paham dan perlu diadakan
pertemuan”.
Untuk mengetahui kejelasan dari komunikasi dan konsistensi dari para
pelaksana forum kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan, maka peneliti melakukan

wawancra secara mendalam dengan informan yang dianggap mampu memberi
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jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Hasil wawancara dengan informan 6
mengatakan bahwa :

“ Dalam menjalankan program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan
digunakan pedoman yang telah dikeluarkan oleh Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia, yang mana dalam buku pedoman ini
telah diatur tata cara penyelenggaraan kabupaten sehat. Lebih Ilanjut
dikatakan bahwa dalam setiap pelaksanaan kegiatan sosialisasi/pertemuan
baik dengan organisasi peragkat daerah, anak sekolah maupun masyarakat
materi yang disampaikan disesuaikan dengan yang ada dalam pedoman
penyelenggaraan kabupaten sehat”™.

Selanjutnya informan 8 mengatakan bahwa :

“Setiap kami melakukan sosialisast ke masyarakat, materi yang disampaikan
selalu berdasarkan pedoman penyelenggaraan kabupaten sehat yang
dikeluarkan oleh Menteri Dalam Negeri dan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia dan materi tersebut berupa pelarangan membuang sampah di
sembarang tempat, buang air besar pada tempatnya, merokok pada tempat
yang telah disiapkan, menjaga kebersihan lingkungan dan keschatan”.

Hal senada disampaikan oleh informan 10 bahwa :

“ Di dalam buku pedoman peyelenggaraan kabupaten sehat yang dikeluarkan
oleh Menteri Dalam Negeri dan Menteri Kesehatan Republik Indonesia sudah
dijelaskan pengertian kabupaten sehat, tujuan dan sasaran kabupaten sehat
serta ciri-ciri kabupaten sehat”.

b.  Sumberdaya
Hasil wawancara dengaan informan 11 menyatakan bahwa :
” Sumberdaya yang ada dalam tim forum kabupaten sehat di Kabupaten
Nunukan dapat dikatakan sudah memadai, hal ini dapat kita lihat dari
jumlah sumberdaya yang ada sekarang berjumlah 34 orang dan berasal
dari beberapa kalangan, seperti swasta, LSM, tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh pemuda dan bahkan pegawai negeri”.

Hal senada disampaikan oleh informan 3 bahwa:

“Saat ini tim forum kabupaten sehat Kabupaten Nunukan berjumlah 34
orang yang terdiri dari 1 orang ketua, 2 orang wakil ketua, 1 orang
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sekretaris, 1 orang wakil sekretaris, 1 orang bendahara, 4 orang ketua
bidang dan 20 orang anggota”.

Sedangkan untuk fasilitas dan biaya operasional yang mendukung
pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh tim forum kabupaten sehat, peneliti
melakukan wawancara dengan informan 5 dan dia mengatakan bahwa :

“ Tim forum kabupaten schat saat sudah memiliki sekretariat sendiri yang
berada di Kelurahan Nunukan Tengah walaupun baru 2 Tahun karena sejak
terbentuknya pada Tahun 2012 tim forum kabupaten sehat hanya mengontrak
tempat yang dijadikan sebagai sekretariat dan sekretariat ini disediakan oleh
pemerintah daerah untuk menunjang pelaksanaan kegiatan forum kabupaten
sehat”.

Hal ini diperjelas oleh informan 3 bahwa :

“ Pada Tahun 2012 tim forum kabupaten schat ditetapkan dengan surat
keputusan Bupati, untuk mendukung pelaksanaan kegiatan, maka diperlukan
sekretariat sebagai tempat bekerja para anggota tim, oleh sebab itu wakil
ketua tim forkahat meminjamkan rumahnya untuk dijadikan sebagai
sekretariat sementara dan setelah ada anggaran dari pemerintah daerah baru
mengontrak rumah untuk dijadikan sekretriat dan pada Tahun 2015 pindah
lagi ke tempat yang disediakan oleh pemerintah daerah dan sampai
sekarang.”.

Selanjutnya informan 7 mengatakan bahwa :

“ Dalam menjalankan program kegiatan kabupaten sehat, kami mendapat
dana dari pemerintah daerah yang dijadikan sebagai biaya operasional, lebih
lanjut dikatakan bahwa dana yang pemerintah daerah berikan berupa dana
hibah sebesar Rp 117.500.000,- pada Tahun 2017”.

Hal yang sama disampaikan oleh informan 3 bahwa :

“Bentuk dukungan pemerintah daerah Kabupaten Nunukan terhadap forum
kabupaten sehat adalah dengan mengalokasikan anggaran untuk forum
kabupaten sehat yang berada di Dinas Kesehatan Kabupaten Nunukan mulai
dari Tahun 2013 sampai dengan 2016. Lebih lanjut dikatakan bahwa
anggaran yang disiapkan oleh Dinas Kesehatan melalui kegiatan penyuluhan
lingkungan sehat berupa honor tim forkahat, alat tulis kantor, belanja makan
dan minum rapat foto copy, dan belanja perjalanan dinas”.

Hal senada disampaikan oleh informan 2, bahwa :
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“Anggaran yang disediakan oleh pemerintah daerah Kabupaten Nunukan setiap
tahun untuk forum kabupaten sehat bervariasi, yaitu antara 250 juta sampai dengan
350 juta, di mana pos anggaran berada pada Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Litbang, Dinas Kesehatan maupun dihibahkan langsung pada forum
kabupaten sehat (forkahat) sesuai dengan ketentuan yang berlaku”,

Informan 2 mengatakan bahwa faktor penghambat pelaksanaan forkahat
adalah:

“ Luas wilayah Kabupaten Nunukan yang sangat besar sehingga dalam
menjangkau daerah-daerah yang tertentu memerlukan waktu dan biaya yang sangat
besar, selain itu prilaku masyarakat yang masih sulit dirubah, terutama dalam hal
kegiatan kerjabakti atau gotong royong. Lebih lanjutnya dikatakan bahwa faktor
yang lain adalah belum fokusnya tim forkahat dalam melakukan pembinaan
terhadap kegiatan yang ada di lapangan, seperti pembinaan terhadap pasar”.

Faktor pendukung dari pelaksanaan forkahat menurut informan 2 adalah :

” Adanya dukungan dana dan program dari pemerindah daerah, kerjasama
dan keterlibatan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan yang cukup baik
dan adanya dukungan dari pihak TNi dan Polri dalam beberapa program dan
event”. '

Selanjutnya informan 3 mengungkapkan bahwa :

“ yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan program kabupaten sehat
adalah ada masih adanya beberapa kalangan yang beranggapan bahwa

- kabupaten sehat adalah milik Dinas Kesehatan atau pihak yang bergerak
dalam bidang kesehatan dikarenakan terdapat kata sehat, padahal jika
dipahami secara mendalam pedoman penyenggaraan kabupaten sehat, maka
dapat memberikan gambaran pemahaman bahwa program kabupaten sehat
harus dilaksanakan secara bersama-sama dengan beberapa dinas/kantor teknis
yang terkait, pihak swasta dan masyarakat”.

Faktor pendukung pelaksanaan program menurut informan 3 adalah :

“ Adanya dukungan dana dari pemerintah daerah setiap Tahun baik melalui
kegiatan yang ada di kantor Bappeda dan Litbang, Dinas Kesehatan maupun
dana hibah yang langsung dikelola oleh tim forum kabupaten sehat. Lebih
lanjut dikatakan bahwa sejak terbentuknya forum tersebut pada Tahun 2012
sudah 2 (kali) mendapat dana hibah”.
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Selanjutnya informan 8 mengatakan bahwa :

“ Salah satu faktor penghambat dalam pelaksanaan program adalah minimnya
dana kegiatan yang diberikan kepada setiap bidang sehingga rencana kerja
yang telah disusun tidak dapat dilaksanakan semua, misalnya kami
merencanakan 3 (tiga) kegiatan akan tetapi yang bisa terlaksana hanya 1
(satu) kegiatan saja. Selanjutnya dikatakan bahwa dana operasional dalam
pelaksanaan kegiatan tidak ada. Pada Tahun 2017 ini bidang kami hanya
diberi dana Rp 3.000.000,- untuk pelaksanaan kegiatan™.

Faktor pendukung menurut informan 8 adalah :

“ Masih besarnya respon masyarakat dalam mendukung program kegiatan
yang kami laksanakan sehingga memudahkan kami dalam menjalankan
kegiatan kami, contohnya dalam hal pembuatan jamban keluarga dari ban
bekas, antusis masyarakat sangat besar, mereka bersedia menyiapkan bahan
dan kami hanya mengajari teknik dan cara-cara pembuatan jamban tersebut”.

Selanjutnya informan 10 mengatakan bahwa faktor penghambat pelaksanaan
kegiatan adalah :

“ Kompetensi SDM tim forkahat yang masih rendah karena selama menjadi

anggota tim belum pernah diberi pelatihan, seperti pelatihan tentang tata

kelola organisasi, keuangan dan penyusunan laporan kegiatan yang sesuai

aturan”.

Dan untuk faktor pendukung pelaksanaan program informan 10 mengatakan
bahwa :

“Jumlah SDM tim forkahat yang ada saat ini sudah memadai dan berasal dari

tingkat pendidikan yang beragam dan berasal dari unsur pemerintah, swasta,

L.SM, tokoh masyarakat dan ketua RT".

Lebih lanjut diungkapkan oleh informan 5, bahwa salah satu faktor
penghambat pelaksanaan program kegiatan adalah :

“Sekretariat FKD di tingkat kecamatan belum ada tersendiri, sejak

terbentunya sampai sekarang masih menumpang di kantor camat, sehingga
pekerjaan tim belum maksimal, lebih lanjut dikatakan bahwa kita ketahui
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semua peran sekretariat sangat besar karena merupakan tempat untuk
menyusun program kerja, tempat berdiskusi untuk membahas hal-hal yang
berhubungan dengan kebutuhan masyarakaat pada tingkat kecamatan™.

Faktor pendukung dari pelaksanaan program menurut informan 5 adalah :

“ Ada dana dari pemerintah daerah untuk pelaksanaan program kegiatan di
tingkat kecamatan walaupun masih sangat minim. Untuk Tahun 2017 ini
setiap Forum Komunikasi Desa (FKD) di tingkat kecamatan diberikan dana
sebesar Rp 4.000.000,- untuk mendanai program kegiatan yang
dilaksanakan”.

Selanjuinya informan 6 mengatakan bahwa faktor penghambat pelaksanaan

program adalah :
“ Tingkat keaktifan anggota tim forum yang masih relatif rendah, hal ini
dapat kita lihat pada tingkat kehadiran dan kontribusi masing-masing tim
dalam setiap pelaksanaan kegiatan forum, termasuk rapat atau pertemuan
pengurus yang telah dilaksanakan selama ini hanya sebagian kecil saja tim
yang aktif.
C. Pembahasan
Pada subjudul ini diuraikan data hasil penelitian yang berhasil dikumpulkan
dari jawaban informan berdasarkan hasil wawancara di lapangan. Wawancara
dilakukan dengan 21 orang informan yang terdiri dari Kepala Dinas Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang, kepala bidang dan sub bidang
pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang, kepala bidang pada
Dinas Keschatan, tim forum kabupaten sehat dan masyarakat yang ada di
Kecamatan Nunukan. Data primer dalam penelitian berasal dari wawancara dengan
para informan yang dinilai berkompeten untuk memberikan data yang dibutuhkan

berkaitan dengan permasalahan penelitian. Data primer yang telah dikumpulkan

kemudian disajikan dalam bentuk paparan dan penjelasan.
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Pembahasan terhadap implementasi kebijakan difokuskan pada isi
lingkungan kebijakan dengan acuan Teori Merille S Grindle, sedangkan faktor
pendukung dan penghambat implementasi kebijakan difokuskan pada komunikasi
dan sumberdaya dengan acuan teori George C. Edwar 1II dan teori Donal S. Van
Meter dan Carl E. Van Horn . Masing-masing bagian imi dibahas berdasarkan
fenomena penelitian yang diamati. Proses analisis terhadap fenomena pengamatan
dilakukan dengan proses triangulasi baik dari sumber informasi maupun isi
informasinya.

Kebijakan penyelenggaraan Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan yang
saat ini dilakukan adalah program yang mengarah kepada peningkatan kualitas
kesehatan lingkungan dan masyarakat, di mana program tersebut di turunkan ke
dalam 9 (sembilan) tatanan, vaitu; (1) Kawasan pemukiman, sarana dan prasarana
umum; (2) Kawasan sarana lalu lintas tertib, pelayanan trasportasi; (3) Kawasan
industri dan perkantoran yang sehat; (4) Kawasan pariwisata schat; (5) Kawasan
pertambangan sehat; (6) Kawasan hutan sehat; (7) Kehidupan masyarakat yang
sehat dan mandiri; (8) Ketahan pangan dan gizi; (9) Kehidupan sosial yang sehat.

Kebijakan yang digulirkan dan dilaksanakan agar dapat diimplementasikan
dengan baik oleh seluruh stakeholdersyang ada di antaranya kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang, kepala Dinas Kesehatan, kepala
Bidang Sosial Budaya dan Pemerintahan, kepala Bidang Kesehatan Masyarakat,
tim forum kabupaten sehat, serta Organisasi Perangkat Daerah (OPD) teknis terkait
dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas sosial,

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
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dan Keluarga Berencana, Dinas Perikanan, dan Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan dengan konsekuensi agar lebih efektif dan efisien dalam penyelenggaraan
program kabupaten sehat melalui peningkatan kualitas kesehatan lingkunigan dan
masyarakat di Kabupaten Nunukan.

Secara khusus, tanggung jawab ada pada tim forum kabupaten sehat serta
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang melaksanakan Implementasi Kebijakan
Forum Kabupaten Sehat. Jadi kepentingan yang terlibat dalam implementasi
kebijakan ini dapat dikatakan adalah tim forum kabupaten sehat dan Kepala OPD
teknis lainnya dengan penanggung jawab adalah Bupati sebagai kepala daerah.

Untuk mewujudkan tercapainya manfaat dan perubahan kearah yang lebih
baik dari implementasi kebijakan terhadap tujuan-tujuan kebijakan dan progrém—
program yang telah direncanakan, menurut grindle (1980:11) bahwa kegiétan
implementasi dimaksud dipengaruhi oleh : Isi Kebijakan dan Isi kebijkaan tersebut
meliputi : kepentingan yang berpengaruh terhadap implementasi kebijakan, jenis-
jenis manfaat atau tipe manfaat, derajat perubahan atau tingkat perubahan yang
diinginkan, karakteristik penyusunan kebijakan dan sumberdaya yang tersedia.
Hasil Kebijakan itu sendiri adalah dampak (outcomes) yang diperoleh oleh
masyarakat dengan adanya kebijakan dan seberapa besar pengaruh dan penerimaan
masyarakat.

Haéil wawancara mendalam (indepht interview) kepada pejabat yang
melaksanakan program dan kegiatan tersebut, maka Implementasi Kebijakan Tim
Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan dipengaruhi oleh :

a. [Isi Kebijakan (Content of Policy)
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1) Kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi atau yang terlibat

Kepentingan siapa yang terlibat dalam implementasi kebijakan atau dengan
kata lain siapa yang menjadi stakeholder.;'_dalam implementasi kebijakan program
kabupaten sehat yang dilaksanakan, yang secara tertulis menjadi ketepatan dalam
kebijakan. Kebijakan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut diuraikan kedalam
tujuan program, prioritas program dan rincian program ke dalam berbagai kegiatan.
Tujuan program sampai rincian kegiatan secara jelas akan terlihat siapa-siapa yang
terkait dalam setiap kegiatan dan tanggung jawab.

Menurut Grindle (1980:6) bahwa : secara umum, tugas implementasi
kebijakan adalah untuk membangun hubungan yang membantu tujuan-tujuan dari
kebijakan publik agar terealisasi sebagai hasil aktivitas pemerintahan. Selanjutnya
Grindle (1980: 7) mengatakan bahwa :

Kebijakan publik merupakan pernyataan secara luas tentang tujuan, sasaran
dan sarana yang diterjemahkan dalam program kegiatan yang dimaksudkan
untuk mencapai tujuan dengan berbagai program yang dapat dikembangkan
dengan maksud mendatangkan perubahan yang bisa diartikan sebagai
dampak dari suatu program dan pemerintah.

Implementasi kebijakan tim forum kabupaten schat tidak hanya dilakukan oleh
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang, Dinas Kesehatan
dan tim forkahat saja melainkan melibatkan beberapa instansi Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) terkait.

Menurut Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang,
kepentingan-kepentingan yang dipengaruhi program kabupaten sehat adalah secara
politikal mengacu pada strategi dan arah kebijakan pembangunan daerah

Kabupaten Nunukan yang merupakan upaya pemerintah untuk mengatasi
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permasalah-permasalahan Kabupaten Nunukan terutama masalah kesehatan saat ini
dan yang akan datang, yaitu tentang peningkatan derajat kesehatan dan
kesgjahteraan sosial masyarakat dengan digulirkannya program-program
pemerintah, untuk peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan peningkatan
kesejahteraan sosial masyarakat. Kepentingan-kepentingan yang mempengaruhi
implementasi kebijakan forum kabupaten sehat di lapangan adalah bagaimana
program kebupaten sehat itu dijalankan sesuai dengan tujuan penyelenggaraan
kabupaten schat, yaitu tercapainya kondisi kota untuk hidup dengan aman, nyaman
dan sehat bagi warganya melalui upaya peningkatan kualitas lingkungan fisik,
sosial dan budaya secara optimal sechingga dapat mendukung peningkatan
produktivitas dan perekonomian wilayah dengan perencanaan masing-masing,
seperti yang tertuang dalam pedoman penyelenggaraan kabupaten sehat yang
ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 2005 dan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1138/Menkess/PB/VIII/2005.

Kenyataan di lapangan bahwa program kabupaten sehat ini berjalan setiap
tahun, namun dalam pelaksanaan kegiatan tersebut tim forum kabupaten sehat di
dalam melaksanakan program tersebut porsi terbesar adalah terletak pada sosialisasi
dan pembinaan terhadap masyarakat dan sekolah-sekolah di tingkat kecamatan dan
kelurahan. Selain itu kegiatan yang dilaksanakan seperti kerja bakti jumat bersih
dan pemberdayaan masyarakat dengan peningkatan akses sanitasi khususnya
pembuatan jamban keluarga dari ban bekas sebagai septic tank. Sedangkan di
dalam Surat Keputusan Bupati Nunukan Nomor 188.45./513/VII/2015, telah

diuraikan beberapa tugas pokok dan fungsi tim forum kabupaten sehat, yaitu
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mendorong kemandirian masyarakat menciptakan lingkungan pemukiman dan
perilaku hidup sehat, mengadakan pertemuan evaluasi upaya kegiatan kabupaten
sehat secara interen, lintas sektor terkait dan forum komunikasi kecamatan sehat
setiap triwulan, menyusun rencana penyehatan kualitas lingkungan dan bangunan
berdasarkan usulan masing-masing forum komunikasi kecamatan atau masyarakat.
Hasil wawancara dengan informan 5 menyampaikan bahwa :
“ Kegiatan sosialisasi kabupaten sechat di tingkat kabupaten, kecamatan,
kelurahan/desa minimal 2 kali dalam satu tahun. Sosialisasi ini dilaksanakan
ke sekolah-sekolah dari SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi dan kelompok
masyarakat, selain itu dilakukan juga melalui media sosial dengan tujuan
agar tercapai lingkungan sehat di Kabupaten Nunukan karena hidup sehat
adalah merupakan tanggungjawab bersama dan kemauan bersama®.
Berdasarkan penyataan di atas analisis peneliti bahwa program kabupaten
sehat yang telah dilaksanakan oleh tim forum kabupaten sehat belum sesuai dengan
tugas dan fungsinya, di mana tugas dan fungsi tim, yaita mengadakan pertemuan
evaluasi upaya kegiatan kabupaten sehat secara interen, lintas sektor terkait dan
foram komunikasi kecamatan sehat setiap triwulan belum dilaksanakan dan juga
menyusun rencana penyechatan kualitas lingkungan dan bangunan berdasarkan

usulan masing-masing forum komunikasi kecamatan atau masyarakat belum

dilakukan.
Hal tersebut di atas sesuai apa yang disampaikan oleh informan 10 bahwa

“Kegiatan yang dijalankan selama ini sudah ditetapkan, jadi kami hanya
melaksanakan saja, dan kegiatan yang dijalankan bukan kami yang
merencanakan”
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Program kabupaten sehat dilaksankaan setiap tahun mulai Tahun 2012-2017,
dengan tujuan untuk terselenggaranya upaya peningkatan kualitas lingkungan fisik,
sosial dan budaya yang dapat meningkatkan kesehatan dan mencegah terjadinya
resiko penyakit dengan memaksimalkan seluruh potensi sumberdaya yang ada
secara mandiri. Melalui kebijakan forum kabupaten sehat diharapkan terwujudnya
forum yang mampu menjalin kerjasama antara masyarakat, pemerintah daerah dan
pihak swasta, serta dapat menampung aspirasi masyarakat dan kebijakan
pemerintah secara seimbang dan berkelanjutan dalam mewujudkan sinergi
pembangunan yang baik. Keterpaduan program dan kegiatan kabupaten sehat
merupakan kalimat yang sering diucapkan tetapi sulit dilaksanakan. Salah satu
kegiatan yang ada di masyarakat yang mendukung program kabupaten schat di
Kabupaten Nunukan adalah jumat bersih. Di tahun mendatang diharapkan banyak
kegiatan yang dapat mendukung program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan
tidak hanya oleh pemerintah akan tetapi oleh pihak swasta dan LSM sangat
diharapkan. Oleh karena itu sangat diperlukan jaringan yang bertujuan saling
memberi informasi tentang dan pelaksanaan program kegiatan yang mendukung
suksesnya program kabupaten sehat. Keaktifan forum kabupaten sehat dapat
mengundang masyarakat, organisasi masyarakat dan LSM dapat merupakan
langkah awal terjadinya sinergitas kegiatan di masyarakat. Meningkatnya jejaring
informasi dari berbagai sektor, baik pemerintah maupun masyarakat diharapkan
dapat menjadi langkah untuk menyukseskan upaya keterpaduan program kegiatan
kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan, sehingga diperoleh hasil yang maksimal
dan berkelanjutan.
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Hal tersebut di atas sesuai apa yang disampaikan oleh informan 2 bahwa

“Sejauh ini tidak ada kepentingan khusus dalam implementasi kebijakan
forum kabupaten sehat khsusunya program kabupaten sehat untuk
peningkatan kualitas kesehatan lingkungan dan masyarakat, hal ini terlihat
semua masyarakat diberikan kesempatan untuk memperoleh bantuan berupa
pemberdayaan dan sosialisasi meskipun masih terbatas dan tidak semua
kecamatan dapat dijangkau karena keterbatasan anggaran™.

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan informan 10 yang secara teknis
langsung bertanggung jawab penuh di dalam mensukseskan program kabupaten

sehat di Kabupaten Nunukan bahwa :

“Kalau berbicara kepentingan tidak ada karena semua diperlakukan sama,
yang menjadi persoalan adalah masih banyak masyarakat yang hanya mau
dibantu tapi tidak mau berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan yang
dikerjakan sedangkan pekerjaan yang kami laksanakan sifatnya
pemberdayaan, jadi harus ada kerjasama dari masyarakat”.

Sasaran program kegiatan yang dilaksanakan sudab tepat yaitu kepada
masyarakat Kabupaten Nunukan secara umum, hal ini sejalan apa yang
disampaikan oleh informan 11:

“Sasarannya tentunya masyarakat yang ingin dibantu dan mau

meningkatkan kesehatan lingkungan dan keluarganya, sedangkan sosialisasi

lebih difokuskan kepada anak sekolah dan masyarakat yang dinilai masih
kurang sehat lingkungannya™.

2) Tipe manfaat
Hasil wawancana dengan informan 12, bahwa manfaat yang dirasakan oleh

masyarakat dengan adanya sosialisasi program kabupaten sehat kepada masyarakat

adalah :

36




43293.pdf

“kami sangat merasakan manfaat dengan dilaksanakannya program
kabupten schat di Kabupaten Nunukan, karena program tersebut sudah
disosialisasikan oleh tim forkahat sehingga kami lebih mengerti apa tujuan
dan sasaran dari program tersebut. Jadi program tersebut sangat bermanfaat
dan memberikan dampak bagi kesehatan baik lingkungan maupun kesehatan

- .

diri”.
Hal senada disampaikan oleh informan 14:

“Kami sangat terbantu dengan program ini dimana telah memberikan
manfaat yang besar bagi anggotaa masyarakat yang ada di lingkungan RT
kami. Masyarakat yang dulunya tidak memiliki jamban keluarga dengan
adanya bantuan dari tim forkahat berupa pemberdayaan masyarakat dalam
pembuatan jamban keluarga dari ban bekas untuk menjadi septic tank,
sehingga masyarakat tidak buang air besar lagi di sembarang tempat.Selain
itu masyarakat tidak lagi membuang sampah di sembarang tempat dan
sekarang telah membuang sampah ditempat-tempat yang sudah disediakan
pemerintah.

Berdasarkan penyataan di atas analisis peneliti bahwa program kabupaten
schat melalui kegitan sosialisasi dan pembinaan telah memberikan dampak yang
baik bagi peningkatan kesehatan lingkungan dan masyarakat. Hal inilah yang
menjadi pertanyaan apakah program ini sudah tepat sasaran baik terhadap
pemerintah maupun terhadap masyarakat.

Lebih lanjut disampaikan informan 3 bahwa :

“Program kabupaten sehat yang telah dilaksanakan kurang lebih selama 5
(lima) Tahun ini telah memberikan dampak yang cukup baik terutama darn
sisi peningkatan kualitas kesehatan . Kami berharap agar Kabupaten
Nunukan dapat menjadi kabupaten yang sehat sehingga nyaman dihuni oleh
penduduknya  dan  terhindar dari  resiko  penyakit  yang
membahayakan.Dengan adanya program itu kami sangat mengharapkan
adanya dukungan dan kerjasama dari segala pihak seperti pemerintah,
swasta dan masyarakat sendiri, karepa tanpa adanya dukungan dan
kerjasama, maka program ini tidak akan bisa berjalan secara maksimal.”
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Lebih lanjut disampaikan oleh informan 2, bahwa :

* Program dan kegiatan yang dilaksanakaan oleh forum kabupaten sehat
setiap tahun sudah tepat dan dalam pelaksanaannya melibatkan langsung
masyarakat dan pihak swasta baik dalaam perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan di lapangan”.

Analisis peneliti dari penyataan di atas adalah dengan dilaksanakanya
program kabupaten sehat melalui sosialisasi, pembinaan dan pemberdayaan
masyarakat, maka masyarakat tersebut telah memahami dengan baik pola hidup
bersih dan sehat dengan menjaga kesechatan lingkungannya dan kesehatan
keluarganya. Namun ada hal-hal yang harus diperhatikan karena hal tersebut dapat
menjadi penghambaat dalam pelaksanaan program kabupaten sehat di Kabupaten
Nunukan, yaitu partisipasi birokrasi yang terlalu besar dapat menyebabkan forum
kabupaten sehat tidak mempunyai wewenang schingga tidak mempunyai inisiatif
dalam melakukan pekerjaan. Kurangnya sosialisasi tentang gerakan kabupaten
sehat dapat menyebabkan partisipasi dan inisiatif masyarakat terbatas. Selain itu
yang terpenting adalah tersedianya sumberdaya lokal, karena keberhasilan program
kabupaten schat harus. didukung dengan besarnya kesadaran akan pentingnya arti

kabupaten sehat dan dukungan dari semua pihak.

Manfaat dengan adanya program kabupaten sehat yang dirasakan oleh
masyarakat adalah masyarakat memahami pola hidup bersih dan sehat di dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari, namun ada sebagian masyarakat yang
masih belum memahami pola hidup bersih dan sehat schingga masih enggan untuk

menjaga kesehatannya dan lingkungannya. Selain manfaat tersebut Implementasi
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Kebijakan Program kabupaten sehat sudah tepat sasaran, yaitu kepada masyarakat
yang mau merubah pola hidupnya, yaitu pola hidup bersih dan sehat, hal ini seperti

yang dikatakan oleh informan 6, bahwa :

“Sasarannya tentunya masyarakat-masyarakat yang ingin membantu dalam
meningkatkan kesehatan keluarga dan lingkungannya, karena bantuan yang
diberikan harus ada kerjasama dari masyarakat penerima bantuan, dengan
kata lain bantun tersebut berupa pemberdayaan. Akan tetapi kami terus
berusaha agar semua masyarakat yang kami anggap perlu meningkatkan
kesehatannya kami akan dorong untuk mau bekerjasama secara sukarela
sehingga mereka dapat berperilaku hidup bersih dan sehat seperti yang
lainnya. Sosialisasi lebih difokuskan kepada masyarakat yang belum
berperilaku hidup bersih dan sehat”.

Selama ini telah dilakukan penekanan pada kelompok sasaran dalam program
kabupaten sehat untuk peningkatan kualitas lingkungan sehat dan bersih dan saat
ini sudah tepat, dimana sosialisasi tentang peningkatan kualitas kesehatan
lingkungan sudah menyentuh sampai ke masyarakat di setiap kecamatan serta
pemberian bantuan berupa pemberdayaan juga diberikan hanya kepada masyarakat
yang mau bekerjasama saja tetapi masih dalam kapasitas yang terbatas hal ini
dipengaruhi banyak hal, yaitu kemampuan keuangan yang juga terbatas sehingga
dilakukan secara bergiliran, hal ini dikarenakan masih banyak warga masyarakat
yang tidak memiliki jamban keluarga.

3) Derajad perubahan yang diharapkan

Perubahan yang akan diwujudkan dan diharapkan dapat bermanfaat bagi
Stekeholders atau kepentingan yang terlibat di dalam implementasi kebijakan forum
kabupaten sehat, yaitu kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Litbang, Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Bidang Sosial Budaya dan Pemerintahan,

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat, tim forum kabupaten sehat, serta Organisasi
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Perangkat Daerah (OPD) teknis terkait dalam hal ini Dinas Pekerjan Umum, Dinas
Lingkungan Hidup, Dinas Sosial, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Dinas
Perikanan, dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan. Keberhasilan perubahan
yang diharapkan melalui implementasi kebijakan tim forum kabupaten sehat perlu
didukung personil yang berkompeten dibidangnya, sarana dan prasarana serta
koordinasi antar instansi pelaksana, partisipasi dari masyarakat dan pihak swasta
yang ada.

Arah perubahan implementasi kebijakan forum kabupaten sehat
dimaksudkan untuk mewujudkan forum yang mampu menjalin kerjasama antar
masyarakat, pemerintah daerah, pihak swasta, serta mampu menampung aspirasi
masyarakat dan kebijakan pemerintah secara seimbang dan berkelanjutan dalam
mewujudkan sinergi pembangunan yang baik. Serta keefektipan dan efisiensi
semua tim di dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat serta mendorong
pemberdayaan dan mengoptimalkan fungsi dan peran sfakeholders yang ada di
dalam mendukung penyelenggaraan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan.

Menurut informan 2, dengan dilaksanakan program kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan, maka derajat perubahan apa yang ingin dicapai oleh
pemerintah daerah, dalam hal ini organisasi perangkat daerah yang terkait adalah:

“Dengan adanya kegiatan sosialisasi tentunya pemerintah menginginkan
adanya perubahan pandangan dari masyarakat bahwa kesehatan perlu dijaga
dan ditingkatkan, karena kawasan yang sehat adalah kondisi wilayah yang
bersih, nyaman dan aman sehat bagi warganya untuk dihuni”.

90




43293.pdf

Analisis peneliti dari penyataan di atas adalah dengan dilaksanakannya
program kegiatan kabupaten sehat melalui sosialisasi/pembinaan serta pemberian
bantuan dan pendampingan oleh tim forum kabupaten sehat, maka sebagian
masyarakat telah memahami perlunya menjaga kesehatan dan kebersihan .
lingkungan dengan harapan seluruh warga masyarakat yang ada di Kabupaten
Nunukan dapat hidup sehat dan terbebas dari segala macam penyakit.

Lebih lanjut dikatakan informan 4 bahwa:

“Kami berharap bahwa masyarakat yang sudah mendapat bantuan dan
diikutkan dalam sosilisasi dapat terus menjaga kebersihan dan kesehatan diri
dan lingkungannya, dan kami sangat berharap mereka bisa menyampaikan
kepada masyarakat yang lain akan pentingnya arti kesehatan™.

Peran pemerintah saat ini sangat diharapkan untuk memberikan kontribusi
yang nyata bagi penyelenggaraan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan, dimana
bentuk perhatian Pemerintah Daerah melalui tim forum kabupaten schat telah
memberikan dan menjembatani  antara dinas/instansi pemerintah dengan
masyarakat. Salah satu contoh bahwa masyarakat yang bergelut di sektor perikanan
khususnya budidaya rumput laut misalnya untuk pemasaran maka pemerintah perlu

turun tangan untuk mencari solusi khususnya harga yang tidak dipermainkan oleh

tengkulak.

Lebih lanjut dikatakan oleh informan 5 bahwa:

“Perubahannya yang paling kami harapkan dan memang sudah ada kelihatan
itu adalah pelaksanaan jumat bersih untuk menjaga kebersihan lingkungan
dan juga pelaksanaan olah raga bersama setiap minggu yang diadakan dialun-
alun yang difasilitasi oleh Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Nunukan”.
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Penyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa pemerintah daerah harus terus
mendorong pelaksanaaﬁ kegiatan yang melibatkan masyarakat, sehingga kegiatan
tersebut dapat berjalan terus dan tidak berhenti ditengah jalan. Karena melihat
dukungan masyarakat yang ada sekarang cukup bagus terhadap program kegiatan

yang dilaksanakan pemerintah.

4) Letak pengambilan keputusan
Terkait dengan perencanaan program kabupaten sehat yang dilaksanakan,
dari hasil wawancara dengan informan 2 menyampaikan bahwa :
“ Program kegiatan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan direncanakan
setiap Tahun sejak Tahun 2012 sampai sekarang. Adapun program kegiatan
yang dijalankan saya rasa sudah tepat sasaran, dimana sasaran yang paling
diutamakan adalah masyarakat yang tinggal di lingkungan yang dianggap
masih kurang layak untuk dihuni, maksudnya dari sisi kesehatan masih
kurang. Selain itu masyarakat yang dibantu diutamakan bagi masyarakat yang

mau bekerjasama karena bantuan yang diberikan berupa pemberdayaan, jadi
masyarakat juga harus terlibat langsung ”.

Berdasarkan penyataan tersebut di atas, analisis peneliti bahwa pemerintah
beserta tim forum kabupaten sehat bertindak tegas di dalam melakukan pembinaan
untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, artinya bahwa pemerintah
memiliki tanggung jawab penuh di dalam sebuah kebijakan program terutama
program kabupaten sehat yang tujuannya untuk peningkatan kualitas kesehatan
lingkungan dan masyarakat yang dijalankan secara teknis oleh tim forum kabupaten
schat yang merupakan pelaksana teknis di lapangan yang léngsung
mengimplementasikan program kabupaten sehat melalui sosialisasi, pembinaan,

pendampingan dan pemberian bantuan bagi masyarakat.
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selanjutnya pernyataan tersebut diperkuat oleh informan 3 yang menyatakan
bahwa  kegiatan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan sudah berjalan kurang
lebih 5 (lima) tahun dan setiap tahunnya direncanakan di dalam dokumen Rencana
Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Nunukan.”

Terkait penyampaian laporan pertanggungjaawaban pelaksanaan kegiatan
berdasarkan hasil penelitian bahwa laporan pelaksanaan kegiatan yang dibuat oleh
tim forum kabupaten sehat Kabupaten Nunukan secara rutin disampaikan kepada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Nunukan dan juga Dinas
Kesehatan Kabupaten Nunukan.

Analisis peneliti dari pernyataan di atas bahwa secara teknis kegiatan
kabupaten sehat sudah mengikuti mekanisme perencanaan sebagaimana yang
diatur dalam Permendagri No. 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah No. 08 Tahun 20108 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

5) Pelaksana Program

Untuk melaksanakan program terutama pelaksana program implementasi
kebijakan wajib dilaksanakan oleh aparatur yang sesuai kewenangan yang
diberikan dan merupakan tugas pokoknya serta didukung dengan kompetensi dasar
yang harus dimiliki. Implementasi kebijakan merupakan tahap yang paling krusial
* dalam proses kebijakan publik. Oleh karena itu, suatu program kebijakan harus
diimplementasikan agar memiliki dampak atau tujuan yang dibarapkan. Pemimpin

setiap unit kerja hendaknya mempunyai kemampuan untuk mewujudkan para
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pelaksanaanya mempunyai keterampilan yang dibutuhkan baik itu secara kualitas

maupun kuantitas.

Pelaksana implementasi kebijkan senantiasa diawali oleh pimpinan

pemerintah sebagai agensi eksekutif. Menurut Nugroho (2009:649) bahwa empat

pilihan pelaksana implementasi yang sesungguhnya, yaitu :

a)

b)

d

Pemerintah, meliputi kebijakan-kebijakan yang masuk dalam kategori directed,
atau berkenan dengan eksistensi negara bangsa.

Pemerintah pelaku utama, masyarakat pelaku pendamping. Kebijakan-
kebijakan yang government driven policy. Hal ini termasuk pelayanan KTP dan
Kartu Keluarga yang melibatkan jaringan kerja nonpemerintah ditingkat
masyarakat.

Masyarakat pelaku utama, pemerintah pelaku pendamping. Kebijakan-
kebijakan pelayanan publik yang societed driven policy. Hal ini termasuk
kegiatan-kegiatan pelayanan publik yang dilakukan oleh masyarakat, yang
mendapat subsidi pemerintah.

Masyarakat sendiri, yang disebut people (atau provate) driven policy.
Termasuk di dalamnya kebijakan pengembangan ekonomi yang dilaksanakan
oleh masyarakat melalui berbagai kegiatan bisnis.

Berdasar pada uraian di atas dapat dikatakan bahwa siapa saja yang

melaksanakan program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan adalah merupakan

pelaku utama atau sebagai government driven policy. Jika kita diuraikan, maka

para pelaksana kebijakan forum kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan adalah

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan,
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Dinas Kesehatan beserta aparatur bidang Sosial dan Pemerintah dan Bidang
Kesehatan Masyarakat, Organisasi Perangkat Daerah (OPD) teknis yang terkait, tim
Forum Kabupaten Sehat (Forkahat), perangkat kecamatan dan masyarakat yang
merupakan obyek utama di dalam implementasi kebijakan tim forum kabupaten
sehat di Kabupaten Nunukan. Hasil wawancara dengan reponden 5 menyamfaikan

bahwa :

“ Dalam kiprahnya, sejak forum ini terbentuk telah banyak hal-hal yang
dilakukan terkait dengan penciptaan suasana yang mendukung dan
menunjang tercapainya keberhasilan menjadikan Kabupaten Nunukan sebagai
kabupaten sehat. Secara manajemen yang telah dilakukan oleh tim forum
kabupaten sehat (forkahat) adalah mengkonsolidasikan organisasi, melakukan
pembagian tugas dan kewenangan mulai dari pengurus inti sampai keanggota
tim. Selain itu dilakukan upaya untuk menggerakkan Forum Komunikasi
Desa (FKD) di tingkat kecamatan dan Pokja di tingkat desa/kelurahan
dengan melakukan pembinaan secara rutin setiap tahun.”

Pendapat tersebut senada dengan penyampatan informan 6 bahwa :

“ Secara administratif forkahat berusaha memfungsikan diri sebagai

organisasi yang baik, yakni dengan menginventarisir segala permasalahan

yang dihadapi forum, pendataan dan penetapan program yang sesuai serta
melakukan monitorning dan evaluasi kegiatan yang dilaksanakan oleh Forum

Komunikasi Desa (FKD) di tingkat kecamatan dan Pokja di tingkat

desa/kelurahan.”

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disampaikan bahwa pelaksanaan
program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh tim forum kabupaten sehat (forkahat)
sudah berjalan sesuai dengan' pedoman umum program kabupaten sehat terutama
dalam hal pembinaan kepada forum kabupaten sehat di tingkat kecamatan dan

kelurahan/desa yang tidak menjalankan prinsip-prinsip kabupaten schat.

Keberhasilan implementasi menurut Grindle (1980:7) bahwa keberhasilan suatu
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proses implementasi kebijakan dalam mencapai hasil (outcomes) tergantung kepada
kegiatan program yang telah didesain dan pembiayaan yang memadai.

Lebih lanjut dikatakan oleh informan 5, bahwa para pelaksana implementasi
kebijakan program kegiatan kabupaten sehat telah melibatkan aparatur pelaksana
yang ada :

“SDM kami sudah kami maksimalkan termasuk tim forum komunikasi
desa’kelurahan di setiap kecamatan, namun saat ini tim tersebut belum
bekerja secara maksimal. Rencana ke depan kami akan merevisi kembali
pengurus yang dianggap tidak loyal dan tidak bisa bekerja secara maksimal
untuk membantu di dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di kecamatan-
kecamatan. Memang kami akui dari sisi kompetensi kami lemah atau
terbatas, kami memerlukan SDM yang memiliki loyalitas yan tinggi dan
mau bekerja secara sukarela karena itu sangat penting di dalam melakukan
pembinaan ke masyarakat”.

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat dianalisis bahwa untuk
menjalankan ke sembilan tatanan yang ada dalam program kabupaten sehat selama
5 (lima) Tahun hanya dapat menjalankan empat tatanan yang dilakukan hanyalah
bersifat pembinaan, sosialisasi dan pendampingan pemberdayaan masyarakat dan
tidak semua masyarakat dilibatkan. Hal ini disebabkan karena para pelaksana di
lapangan menemui beberapa kendala, yaitn anggaran yang sangat terbatas dan
kurangnya loyalitas oleh aparatur pelaksana di bawah (tim forum komunikasi
desa/keluraahan di tingkat kecamatan), peningkatan loyalitas dan kemauan bekerja
secara sukarela bagi semua anggota tim forum kabupaten sehat baik di tingkat
kabupaten maupun di tingkat kecamatan sangat diharapkan mengingat mereka
merupakan pelaksana implementasi kebijakan yang harus dilaksanakan sesuai

dengan norma, standar dan ketentuan peraturan yang ada.
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Kemudian faktor eksternalnya adalah rendahnya kepedulian masyarakat
terhadap peningkatan kualitas kesehatan lingkungan, hal ini terlihat, masih banyak
masyarakat yang membuang sampah di sembarang tempat, buang air besar di
sembarang tempat dan merokok di sembarang tempat dan masih ada beberapa
masyarakat yang sulit untuk diarahkan apabila ada kegiatan jumat bersih, masih
ada masyarakat yang tidak mau turut berkontribusi. Hal tersebut diakibatkan karena
pemahaman masyarakat tentang pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat yang
masih rendah. Peran serta dinas/kantor teknis terkait unfuk memberikan
pendampingan dan penyuluhun secara khusus kegiatan kebersihan lingkungan
langsung di lapangan sangat dibharapkan.

6) Sumberdaya yang dilibatkan

Sumberdaya yang dapat mendukung pelaksanaan sebuah kebijakan program
kabupaten sehat, diantaranya sumberdaya manusia yang memiliki kemauan dan
loyalitas yang tinggi di dalam bekerja beserta perangkat dan stakeholders
Organisasi Perangkat Daerah (dinas/kantor), tim forum kabupaten sehat,
sumberdaya anggaran yang merupakan pendukung utama di dalam menjalankan
sebuah kebijakan program kabupaten schat, standar atau norma yang berlaku yang
merupakan sumberdaya informasi serta saranma dan prasarana di dalam
mengimplementasikan sebuah kebijakan. Keberhasilan program kabupaten sehat
tidak terlepas adanya dukungan dari staf pelaksana pada kegiatan kabupaten sehat.
staf pelaksana pada kegiatan kabupaten sehat di tingkat kabupaten adalah tim
pembina dan tim forum kabupaten sehat Kabupaten, Forum Komunikasi Desa
(FKD) di tingkat kecamatan dan pokja di tingkat desa/kelurahan, tim pmbina dan
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tim forkahat kabupaten tersebut ditetapkan oleh Bupati dan Forum Komunikasi
Desa (FKD) dan pokja di tingkat desa/kelurahan ditetapkan oleh forum kabupaten
sehat kabupaten .

Jumlah tim forum kabupaten sechat di Kabupaten Nunukan sebanyak 34
orang yang terdiri dari 1 orang ketua, 2 orang wakil ketua, 2 orang sekretaris dan
wakil sekretaris, 1 orang bendahara, 4 orang ketua bidang, 4 orang sekretaris
bidang dan 20 orang anggota. Secara garis besar, tim forum kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan yang menyelenggarakan program kabupaten sehat terdiri atas :

Pelindung/Penasehat : Bupati dan Wakil Bupati

Pengarah : Ketua DPRD, Sekretaris Daerah, Asisten Bidang

Fkonomi dan Pembangunan, Asisten Bidang
Pemerintahan, Asisten Bidang administrasi dan

Kepala Bappeda dan Litbang
Ketua :  Unsur masyarakat
Wakil Ketua : Unsur masyarakat
Sekretaris :  Unsusr pemerintah
Wakil Sekretaris : Unsur pemerintah
Bendahara :  Unsur masyarakat

Struktur di atas dilengkapi pula dengan bidang-bidang, yaitu bidang
kesehatan lingkungan dan fisik, bidang sosial dan budaya, bidang ekonomi dan
pengembangan wilayah dan bidang data dan hubungan masyarakat. Memperhatikan
struktur kepengurusan forum kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan, maka dapat
memberikan gambaran bahwa mereka yang menempati jabatan-jabatan strategis
dalam struktur organisasi ini adalah berasal dari unsur pemerintah, demikian pula

pada beberapa anggota masing-masing bidang. Selanjutnya ketua, wakil ketua,
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bendahara, ketua masing-masing bidang dan sebagian besar anggota bidang berasal
dari unsur masyarakat, . SM, swasta, dan unsur media. Untuk lebih jelasnya dapat
kita lihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Daftar Nama Anggota Tim Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan

 ’ HjHastah,SPt T
MBusrah'

Syamsm_ldm,.

8  |HamidaRita

9 | Ruhasman " 'Ketquld Sosial’ dan

[Ketua: Bld. Data.dan Hub :
| Masyarakat ™.~ " ¢
| Sekretaiis Bid: Ekononn
dan Peng: Wilayah = -
Sekretaris Kesehatan Ling. .

10 Asri

11 - |AriefBudiman, SPt

12 | Abdul Mukti, ST

_ | Dan Fisik.

T : Sekretaris Bld. Sosxal dan
13 | Suryo Irwanto, SP Budaya .

_ N Sekretais Bid. Datadan
14 M. Chaerizal, ST Hub. Masyarakat
15 | Rahmatullah, A.md Anggota tim
6 Sup , Anggota tim
7 Salmah, AMKL ‘ Angpota tim

Anggota tim

18 Darsa
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28 | Anggotatim

29, | Numasia Anggotatim -

31 | Astavan - |Amegotatim

32 {Sudamo. | Anggota tim

Anggota tim -

34 [Delita |
Sumber : Forkahat Kabupaten' Nunukan 2017

Sumberdaya manusia yang berasal dari Organsasi Perangkat Daerah (OPD)
yang terdiri dari Kepala Badan, Kepala Bidang dan Kepala Sub Bidang Badang
Perencanaan Pembangunan Daerah, Pengembangan dan Penelitian, Kepala Bidang
Keschatan Masyarakat pada Dinas Kesehatan yang didukung oleh aparatur
dinas/kantor terkait, tim forum kabupaten sehat yang selalu membina kegiatan

masyarakat di lapangan. Sumberdaya tersebut haruslah memiliki loyalitas yang
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tinggi dan kemauan bekerja secara sukarela di dalam menjalankan program
kabupaten sehat sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing
stakeholders. Oleh karena itu setiap unit kerja tentunya harus mermiliki ketepatan
dan kelayakan antara jumlah staf pelaksana yang dibutuhkan,

Dengan jumlah penduduk (177.607), jumlah kecamatan 19, jumlah desa
dan kelurahan 240, dan luas wilayah 14.247,52 dengan dengan kondisi demografi
wilayah yang sulit tentunya dibutuhkan jumlah personil yang cukup dengan
kemampuan yang memadai. Tim forum kabupaten sehat sendiri hanya memiliki 43
orang -anggota di dalam mengimplementasikan program kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan. Sulitnya jangkauan lokasi masing-masing wilayah kecamatan
merupakan tantangan tersendiri di dalam melakukan pembinaan, sosialisasi dan
pendampingan di lapangan membuat program tersebut membutuhkan sumberdaya
yang baik dan sumber anggaran yang besar. Tersedianya sumberdaya yang
dibutuhkan untuk mengimplementasikan kebijakan, dengan sendirinya akan
mempermudah pelaksanaan implementasi kebijaakan. Sumberdaya ini berupa

tenaga kerja, keahlian, dana, sarana, dll.

Sumberdaya yang tersedia dan yang terlibat dalam pelaksanaan implementasi
kebijakan secara kualitas dan kuantitas harus terpenuhi, jika tidak tersedia, maka
program yang diarahkan untuk menuju perubahan yang lebih baik akan terhambat.
Schingga waktu yang dibutuhkan tidak sesuai dengan harapan dari penerima
pelayanan. Sumberdaya aparatur dan sumberdaya lain sebagai pendukung
implementasi kebijakan harus tercukupi sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan

organisasi sesuai standar yang ada. Sumberdaya yang dibutuhkan untuk
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melaksanakan suatu kebijakan secara umum meliputi : jumlah personil yang
didukung dengan kompetensi dasar pendidikan dan keterampilan, jumlah sarana
dan prasarana, besaran pembiayaan serta mekanisme kerja secara jelas.

Tim pembina sebenarnya telah memberikan perhatian terhadap tim forum
kabupaten sehat baik di tingkat kabupaten maupun di tingkat kecamatan, tetapi
intensitasnya masih sangat kurang. Hal ini dapat di lihat pada indikator
dilibatkannya pengurus forum kabupaten sehat untuk mengikuti studi banding ke
Kota Pekalongan pada Tahun 2012 dan ke Kota Bontang pada Tahun 2014. Tujuan
dari studi banding tersebut untuk dapat melihat secara langsung aktivitas pengurus
forkat di Kota Pekalongan dan Kota Bontang dalam menyelenggarakan program-
program kabupaten schat. Melalui kegiatan ini dibarapkan tim forum kabupaten
sehat dapat belajar dan selanjutnya dapat diaplikasikan dalam penyelenggaraan
program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan.

Sumberdaya sangat menentukan sukses dan tidaknya suatu kebijakan.
Sumberdaya yang terlibat dalam pelaksanaan implementasi kebijakan harus
memiliki rasa tanggung jawab terhadap program kabupaten schat yang bersentuhan
langsung dengan masyarakat. Sebagai pelaksana pembinaan dan pendampingan di
lapangan harus memiliki sumberdaya yang memiliki loyalitas dan dedikasi yang
tinggi dan mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya,mengingat
tim forum kabupaten sehat bersingggungan langsung dengan masyarakat.
Implementasi tim forum Kabupaten sehat di kabupaten Nunukan diharapkan dapat
menjadikan Kabupaten Nunukan sebagai kabupaten sehat Hal tersebut juga

disampikan oleh informan 8 bahwa :
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“Keaktifan tim forum komunikasi desa/kelurahan disetiap kecamatan-
kecamatan sangat diharapkan sehingga akan memudahkan pelaksanaan
sosialisasi kepada ketua RT, kader posyandu, PKK, tokoh masyarakat,
selain itu dapat melakukan kerjabakti jumat bersih untuk menciptakan
desa/kelurahan sehat yang mendukung terciptaya kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan”.

Selanjutnya informan 12 mengatakan bahwa :

“ Sumberdaya yang ada dalam tim forum kabupaten sehat sudah cukup
banyak, namun selama terbentunya tim tersebut belum pernah diberi
pelatihan untuk peningkatan SDM, terutama pelatihan tentang pengelolaan
organisasi dan penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan®.

Hasil analisis penulis menyimpulkan bahwa tim forum kabupaten sehat
Kabupaten Nunukan bertujuan baik, yaitu ingin benar-benar memberikan
pembinaan dan pelayanan kepada masyarakat yang ada untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Pembinaan kepada masyarakat bertujuan supaya yang hidup
di dalam lingkungan, sehat, dengan perilaku sehat, memiliki kemampuan untuk
menjangkau pelayanan kesehatan yang bermuin secara adil dan merata serta
memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Namun dalam pelaksanaan
kegiatan dibutubkan sumberdaya manusia yang miliki kemampuan dan
keterampilan sesuai bidang tugas yang diberikan sehingga dapat mengerjakan dan
menguasai bidang kerjanya dengan baik.

Akan tetapi tim forum kabupaten sehat kabupaten menghadapi hambatan
dalam hal minimnya anggaran serta pemahaman sumberdaya manusia pelaksana
yang masih kurang untuk melaksanakan pembinaan tersebut sehingga perlunya

pendampingan yang lebih intensif sehingga tujuan akhirnya diharapkan masyarakat
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yang memperoleb pembinaan, pendampingan di lapangan akan semakin mandiri
dan mempuyai kemauan dan perhatian dalam hal pemeliharan kesehatan.
2. . Faktor-faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Program

Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait hubungan

antara komunikasi dengan implementasi kebijakan tim forum kabupaten sehat

di Kabupaten Nunukan terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat,
1.  Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
suatu implementasi kebijakan terutama dalam pencapaian tujuan dari implementasi
kebijakan publik. Efektif atau tidaknya suatu implementasi apabila para pembuat
keputusan sudah memahami apa yang akan dilakukan. Pemahaman ini dapat
berjalan apabila komunikasi berjalan dengan baik. Oleh karena itu setiap keputusan
kebijakan yang diambil harus ditransmisikan atau dikomunikasi dengan baik
kepada orang yang tepat. Untuk mengatur keberhasilan komunikasi, maka terdapat
3 (tiga) indikator yang dapat digunakan, yaitu :
1) Transmisi

Komunikasi menunjukkan proses terjadinya interaksi penyampaian pesan
melalui mediator, pengaruh faktor komunikasi terhadap implementasi adalah pada
kejelasan dan isi pesan untuk dapat dipenuhi secara menyeluruh oleh penerima
pesan atau program. Dalam komunikasi variabel yang menjadi penghambat dalam

pelaksanaan program kabupaten di Kabupaten Nunukan adalah variabel transmisi.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan kegiatan kabupaten sehat
di Kabupaten Nunukan telah terjadi perbedaan informasi antara pelaksana teknis
dengan informan yang ada, perbedaan ini terjadi karena proses transmisi atau
penyaluran informasi berupa pelaksanaan sosialisasi tidak berjalan sebagaimana
mestinya.

Salah satu permasalahan dari pelaksanaan sosialiasi ini adalah kurangnya
intensitas dan jangkauan dari pelaksanaan sosialisasi tersebut, hal ini akibat [uasnya
wilayah kerja dan rendahnya anggaran yang disediakan oleh pemerintah daerah
dalam rangka mendukung pelaksanaan kegiatan kabupaten schat.

Edward III (sebagaimana dikutip dalam Agustino, 2014:151) menyatakan
bahwa :

“ Penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu

implementasi yang baik pula. Yang sering terjadi dalam penyaluran

komunikasi adalah adanya salah pengertian (miskomunikasi), hal tersebut
disebagiankan karena komunikasi telah melalui beberapa tingkatan birokrasi,
sehingga apa yang diharapkan terdistorsi ditengah jalan”.

Sesuai dengan pendapat tersebut bahwa proses transmisi belum berjalan
dengan baik dan sebagai bahan perbaikan, maka soluasi yang akan dapat diambil
untuk perbaikan ke depannya adalah dengan meningkatkan jumlah pelaksanaan
sosialiasi dan pembinaan di tingkat kecamatan atau kelurahan serta melibatkan
semua kelompok masyarakat yang ada serta meningkatkan jumlah anggaran
pelaksanaan kegiatan forum kabupaten sehat.

2) Kejelasan
Kejelasan yang dimaksukkan disini adalah komunikasi yang diterima oleh

para pelaksana kebijakan harus jelas dan tidak membingungkan. Kejelasan
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merupakan salah satu faktor agar implementasi tersebut dapat diterima dengan baik,
bila pesan yang disampaikan sangat jelas, maka tidak membuat salah interprestasi
suatu pesan.

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan program kabupaten schat, tim
forum kabupaten sehat dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat terakit
dengan penyelenggaraan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan, sudah diterima
dengan jelas oleh masyarakat.

Hal tersebut terbukti bahwa dari salah seorang penerima bantuan sudah

'paham sekali akan kewajibannya bahwa bantuan yang diberikan harus ada
dukungan dari penerima bantuan karena sifatnya hanya pemberdayaan, walaupun
pada awalnya masih menghadapi berbagai permasalahan namun setelah dijelaskan
dan didampingi maka masyarakat yang menerima bantuan paham akan hak dan
kewajibannya.

Dengan adanya tim forum kabupaten sehat ini yang langsung berhadapan
dengan masyarakat maka, perintah dari kebijakan yang akan disampaikan akan
lebih cepat dan efektif.

Edward III (scbagaimana dikutip dalam Winarno, 2014:180) mengungkapkan
bahwa :

“ Ketidakjelasan pesan komunikasi yang disampaikan berkenaan dengan

implementasi kebijakan akan mendorong terjadinya interprestasi yang salah

bahkan mungking bertentangan dengan makna pesan awal. Namun demikian,
ketidakjelasan pesan komunikasi kebijakan tidak selalu menghalangi

implementasi. Pada tataran tertentu, pera pelaksana membutuhkan
fleksibilitas dalam melaksanakan kebijakan ™.
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Lebih lanjut Edward III (sebagaimana dikutip dalam Winarno, 2014:181)
menjelaskan bahwa :

“Datam rangka mengurangi kadar ketidakjelasan komunikasi kebijakan, maka

jauh lebih baik jika dikembangkan saluran-saluran komumikasi yang efektif.

Semakin baik dikembangkan saluran-saluran komunikasi untuk meneruskan

perintah-perintah implementasi, maka semakin tinggi probabilitas perintah-

perintah ini diteruskan dengan benar”.
3) Konsistensi

Apabila kita mengharapkan pelaksanaan implementasi berlangsung efektif,
maka perintah-perintah pelaksanaan harus konsisten dan jelas. Karena perintah
yang sering berubah-ubah akan membingungkan para pelaksana kebijakan, akan
tetapi perintah yang tidak konsisten juga akan mendorong para pelaksana
mengambil tindakan yang sangat longgar dalam menafsirkan dan
mengimplementasikan kebijakan. Apabila ini terjadi, maka mengakibatkan
ketidakefektifan implementasi kebijakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terlibat bahwa
pelaksanaan kegiatan kabupaten sehat sudah berjalan sekitar kurang lebih 5 (lima)
Tahun, dan arahan berupa hak dan kewajiban yang disampaikan kepada penerima
manfaat tetap berpedoman pada Pedoman penyelenggaraan kabupten sehat. Hasil
wawancara dengan informan, maka dapat diketahui bahwa selama ini, ada anggota
tim forum yang aktif dan mendominasi setiap kegiatan yang dilaksanakan,
sedangkan anggota yang lainnya kurang aktif atau kurang berpartisipasi. Beberapa
tim forkahat mengatakan bahwa sebetulnya semua anggota tim mau bekerja secara

aktif akan tetapi kurang difungsikan dan bahkan ada di antara anggota tim yag tidak

tahu man bekerja apa.
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Edward III (sebagaimana dikutip dalam Winarno, 2014:151) menjelaskan

bahwa :

b)

* Perintah yang diberikan dalam pelaksanaan komunikasi haruslah konsisten
dan jelas (untuk diterapkan atau dijalankan). Karena jika perintah yang
diberikan sering berubah-ubah, maka dapat menimbulkan kebingungan bagi
pelaksana di lapangan. Lebih lanjut diuraikan bahwa semakin cermat
keputusan-keputusan dan perintah-perintah pelaksanaan diteruskan kepada
mereka yang harus melaksanakannya, maka semakin tinggi probabilitas
keputusan-keputusan kebijakan dan perintah-perintah pelaksanaan tersebut
dilaksanakan®.

Beberapa faktor pendukung terkait komunikasi tersebut adalah :

Informasi yang disampaikan oleh tim forum kabupaten sechat kepada
masyarakat terkait pelaksaan program kabupaten sehat sudah sangat jelas di
mengerti oleh masyarakat pada umumnya.

Ketentuan tentang penyelenggaraan kabupaten sehat yang disampaikan oleh

tim forum kabupaten sehat sudah konsisten dan tidak berubah-ubah.

Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi forum kabupaten sehat

yang berhubungan dengan komunikasi adalah masih kurangnya koordinasi diantara

selama anggota tim schingga mengakibatkan aktivitas organisasi tidak dapat

berjalan efektif dan efisien yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya kinerja

tim forum kabupaten sechat selama ini. Salah satu indikator yang dapat dilihat

adalah pelaksanaan pertemuan antara tim pembina forum kabupaten dengan tim

forum kabupaten sehat untuk membicarakan program kegiatan kabupaten sehat dan

menyusun strategi yang tepat dan efektif dalam mewujudkan Kabupaten Nunukan

sebagai kabupaten sehat masih sangat kurang, sehingga komunikasi antara tim

pembina dan tim forum kabupaten sehat masih relatif rendah. Hal ini dapat menjadi
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faktor penghambat dalam mewujudkan Kabupaten Nunukan sebagai kabupaten
sehat. Oleh karena itu dibutuhkan upaya dan kesadaran untuk bersama-sama antara
tim pembina dan tim forum kabupaten sehat menjalankan tugas dan fungsi masing-
masing dengan penuh rasa tanggungjawab yang tinggi.

Aktivitas pembinaan oleh tim forkahat terhadap pengurus forum komunikasi
desa di kecamatan masih sangat kurang, sehingga sinkronisasi dan koordinasi untuk
menyelenggarakan kegiatan belum terlaksana secara maksimal. Selain itu
pelaksanaan sosialisasi forum kabupaten sehat pada tingkat kecamatan, kelurahan
dan desa masth kurang. Pelaksanaan sosialisasi forum kabupaten sehat hanya- dapat
dilakukan 1 (satu) kali dalam satu tahun di Ibu kota kabupaten sedangkan di luar
ibu kota kabupaten tidak bisa dilakukan walaupun hanyal (satu) kali dalam 1
(satu) tahun pada tahun ini, hal ini disebabkan anggaran yang tersedia tidak
mencukupi untuk dapat dilaksanakan di tingkat kecamatan atau di keluraban/desa.
Selain itu penyusunan program kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun tidak
melibatkan semua anggota tim, sehingga program dan kegiatan yang dilaksanakan
selama ini masih bersifat tidak terencana dan tidak terarah.

Kurangnya pelaksanaannya sosialisasi dari pemerintah menyebabkan masih
ada beberapa kalangan masyarakat yang tidak mengetahui program kabupaten
sehat yang sudah dicanangkan, walaupun masyarakat secara tidak langsung telah
mendukung program kabupaten sehat antara lain kegiatan jumat bersih. Masalah
umum lainnya adalah belum adanya kerjasama lintas sektor yang baik. Tidak semua
kecamatan terbentuk Forum Komunikasi Desa (FKD), selain itu antara anggota

pengurus FKD sendiri belum ada keterpaduan dalam persepsi dan pelaksanaan
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kegiatan. Masih banyak anggota Forum Komunikasi Desa (FKD) yang berpendapat
bahwa program kabupaten sehat adalah tugas dan tanggungjawab Dinas Kesehatan
saja, sehingga program kabupaten sehat belum sepenubhnya dilaksanakan.
Pelaksanaan program kabupaten sehat yang sudah dilaksanakn masih terfokus pada
upaya kuratif daripada promotif dan preventif. Dengan demikian bisa diasumsikan
bahwa pihak kecamatan/kelurahan dan desa di luar ibu kota kabupaten tidak
memahami secara keseluruhan tentang pelaksanaan kegiatan forum kabupaten
sehat.

Berdasarkan uraian di atas, maka sangat dibutuhkan peningkatan dukungan
pemeritah daerah, termasuk pihak legislatif sebagai mitra sejajar pemerintah
Kabupaten Nunukan dalam menjalankan roda pemerintahan daerah ini, dalam
mendorong terwujudnya Kabupaten Nunukan sebagai kabupaten sehat melalui
berbagai usaha dan kebijakan, terutama berkaitan dengan kebijakan pengalokasian
anggaran atau biaya untuk pelaksanaan program kegiatan pada instansi/dinas yang
masuk anggota tim pembina forum kabupaten sehat. Relatif kurangnya program
kegiatan yang direncanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk
pembiayaan program dan kegiatan yang termasuk dalam program kabupaten sehat
dapat menghambat pelaksanaan program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan.
Selain itu perlunya peningkatan koordinasi antar OPD tim pembina forum
kabupaten sehat dan juga tim pembina dengan tim forum kabupaten sehat,
sehingga kinerja tim tersebut dapat meningkat yang selama ini masih dinggap
rendah.

2.  Sumberdaya
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Sumberdaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
suatu implementasi kebijakan. Keberhasilan suatu implemeentasi kebijakan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan memanfaatkan sumberdaya yang ada. Maanusia
adalah sumberdaya yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu
implementasi kebijakan. Di dalam setiap tahap implementasi menuntut adanya
sumberdaya yang berkualitas sesuai dengan pekerjaan yang dipersyaratkan oleh
sebuah kebijakan yang telah ditetapkan.

Van Mater dan Van Horn {dalam Agustino, 2014) menegaskan bahwa :
“ Sumberdaya kebijakan (policy resources) tidak kalah pentingnya dengan
komunikasi. Sumberdaya kebijakan ini harus juga tersedia dalam rangka
untuk memperlancar administrasi implementasi sebuah kebijakan. Kebijakan
ini tediri atas dana atau insentif lain yang dapat memperlancar pelaksanaan
implementasi sebuah kebijakan. Terbatasnya atau minimnya dana atau
insentif lain dalam implementasi kebijakan merupakan faktor terbesar
ketidakberhasilan implementasi kebijakan”.

Dalam mengimplementasi suatu kebijakan ada beberapa indikator
sumberdaya, yaitu :

a.  Staf

Staf merupakan sumberdaya yang utama dalam pelaksanaan suatu
implementasi. Ketersediaan staf yang memadai serta memiliki loyalitas yang tinggi
dalam bekerja akan memudahkan pelaksanaan implementasi di lapangan. Program
kabupaten sehat merupakan program yang membutuhkan staf yang memiliki
Joyalitas tinggi dalam bekerja karena bersentuhan langsung pada masyarakat
dengan tingkat pendidikan dan kesejahteraan yang yang beragam.

Jumlah penduduk di Kabupaten Nunukan 177.607dengan luas wilayah

14.247,5 km? , dan tersebar di 19 (sembilan belas) kecamatan menjadi tantangan
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tersendiri bagi tim forum kabupaten sehat untuk dapat hadir dalam melakukan
pertemuan-pertemuan langsung dengan selurubh masyarakat, sementara jumlah
tenaga tim forum kabupaten schat hanya 34 orang. Walaupun telah dibentuk tim
forum komunikasi desa di tingkat kecamatan, akan tetapi tim dari forum tersebut
belum bisa bekerja secara maksimal, dengan demikian maka beban kerja dari tim
forkahat kabupaten akan semakin berat.

Temuan lain yang diperoleh dari hasil wawancara dengan tim forum
kabupaten sehat adalah terkait dengan rendahnya gaji atau upah yang diterima oleh
mereka, di samping itu dalam pelaksanaan di lapangan tidak adanya dana
operasional dan seringkali gaji/atau upah yang mereka terima digunakan wuntuk
pelaksanaan operasional di lapangan. Sebagaimana disampaikan oleh informan
8bahwa : “ Dalam pelaksanaan di lapangan, dana operasional kami sangat minim,
sehingga kami kadang gunakan gaji untuk biaya operasional ke lapangan”.

Edward 111 (sebagaimana dikutip dalam Agustino, 2014:151) menyampaikan
bahwa : “ Kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah
satunya disebabkan oleh karena staf yang tidak mencukupi, memadai, ataupun tidak
kompeten dibidangnya. Faktor lain adalah kesulitan dalam merekrut dan
mempertahankan administrator-adminsitrator yang kompoten karena pada
umumnya gaji, prestise dan jaminan kerja mereka yang rendah”.

b.  Informasi
Informasi merupakan sumber kedua yang penting dalam pelaksanaan kebijakan

implementasi. Pelaksana implementasi kebijakan perlu mengetahui apa yang harus

dilakukan dan bagaimana melakukan pekerjaan tersebut. Oleh karena itu semua
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pelaksana kebijakan harus diberikan petunjuk sebelum melaksanakan kebijakan.
Terutama mengenai informasi tentang program-program yang akan dilaksanakaan.
Dalam pelaksanaan kegiatan tim forum kabupaten schat bentuk informasi yang
digunakan adalah pedoman penyelenggaraan kabupaten sehat. Dalam pedoman tersebut
termuat tentang apa yang harus dilaksanakan dan bagaimana melaksanakan kegiatan
kabupaten sehat tersebut.

Dari hasil penelitian di lapangan dan wawancara dengan informan diperoleh
informasi bahwa selama ini dalam penyusunan rencana kerja dilakukan tidak
dilakukan secara bersama-sama dengan seluruh anggota tim forkahat. Oleh karena
itu, pada umumnya kegiatan yang dilakukan selama ini hanyalah merupakan
kegiatan yang sifatnya insidentil, yaitu kegiatan dinas kesehatan yang melibatkan
anggota forum kabupten sehat.

Berkaitan dengan informasi tersebut di atas, Edward III (sebagaimana dikutip
dalam Agustino, 2014:151) menyampaikan bahwa :

“ Dalam implementasi kebijakan, informasi mempunyai dua bentuk, yaitu

pertama informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan.

Implementor harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan disaat mereka

diberi perintah untuk melakukan tindakan, kedua informasi mengenai data

kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan regulasi pemerintah
yang telah ditetapkan. Jmplementor harus mengetahui apakah orang lain yang
terlibat di dalam pelaksanaan kebijakan tersebut patuh terhadap hukum”.

Dari uraian di atas penulis analisis bahwa untuk keberhasilan
penyelenggaraan program kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan, maka tim

forum kabupaten schat harus lebih mandiri dalam merencanakan program kegiatan

yang akan dilaksanakan setiap tahunnya.
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¢.  Wewenang

Wewenang yang dilaksanakan oleh para pelaksana kegiatan forum kabupaten
sehat akan mengefektifkan kebijakan implementasi yang akan diterapkan. Setiap
pelaksana kebijakan yang terlibat dalam kegiatan forum kabupaten sehat memiliki
wewenang secara berjenjang, seperti tim forum komunikast desa/kelurahan di
tingkat kecamatan melakukan kegiatan latu dilaporkan kepada tim forum kabupaten
sehat yang ada di kabupaten. Sementara tim forkahat kabupaten berwenang dalam
melakukan analisis dan rekomendasi terhadap pelaksanaan kegiatan kabupaten
sehat di wilayahnya dan bidang data pada tim forum kabupaten sehat melakukan
analisis terhadap  hasil verifikasi dan valiadasi tim forum komunikasi
desa/kelurahan di tingkat kecamatan .

Penjelasan ini diperkuat pendapat Edward III dalam Agustino (2014:152)
bahwa :

“ Pada umumnya kewenangan harus bersifat formal agar perintah dapat

dilaksanakan secara efektif. Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi

bagi para pelaksana dalam melaksanakan kebjjakan yang ditetapkan secara

politik. Ketika wewenang tidak ada, maka kekuatan para implementor dimata

publik tidak dilegitimasi, sehingga dapat menggagalkan proses implementasi

kebijakan”.
d. Fasilitas

Fasilitas merupakan variabel dari sumberdaya yang penting dalam
implementasi kebijakan. Salah satu faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan
kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan adalah fasilitas. Dalam rangka mendukung
pelaksanaan kegiatan kabupaten sehat, pemerintah diwajibkan menyediakan sarana

berupa kantor sekretariat beserta fasilitas pendukungnya baik yang ada di

kabupaten maupun yang ada di kecamatan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekretariat tim pembina forum
kabupaten sehat Kabupaten Nunukan sementara masih bergabung di kantor Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang. Meskipun telah ada papan nama di
depan kantor Badan Perencanaann Pembangunan Daerah dan Litbang, tetapi belum
ada ruangan tersendiri yang disediakan sebagai sekretariat tim pembina dan hanya
di ruangan rapat kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang
yang biasa digunakan sebagai tempat perternuan, sehingga belum wadah pusat
komunikasi dan koordinasi, baik sesama organisasi perangkat daerah yang masuk
sebagai tim pembina maupun antara tim pembina dengan forum kabupaten sehat
(forkahat).

Penempatan sekretariat tim pembia di Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Litbang sudah tepat karena posisi tersebut, maka OPD
yang terlibat sebagai tim pembina dapat Iebih maksimal dalam tugas
penyelenggaraan tugas dan fungsinya dalam program kabupaten sehat mengingat
bahwa penyelenggaraan program kabupaten sehat merupakan tugas lintas sektor.
Sekretariat tim pembina -harus memiliki ruzangan khusus untuk dijadikan tempat
untuk berdiskusi, menyusun program kegiatan dan rencana aksi yang berkaitan
dengan penyelenggaraan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan. Jika sekretariat
tersebut berada pada Dinas Kesehatan atau dinas/kantor lain, maka OPD lain dapat
saja beranggapan bahwa program kabupaten sehat ini merupakan milik dari dinas/
kantor bersangkutan.

Untuk sekretariat tim forum kabupaten sehat tingkat kabupaten sudah ada

akan tetapi sekretariat tim forum komunikasi tingkat kecamatan sampai saat ini

115




43293.pdf

belum ada dan masih menumpang di kantor kecamatan. Belum adanya sekretariat
yang disediakan secara khususnya dan terbatasnya fasilitas sarana dan prasarana
yang ada, maka membuat pelaksanaan kegiatan kabupaten sehat tidak berjalan
secara efektif, khususnya pada tingkat kecamatan, kelurahan dan desa. Kita ketahui
semua bahwa peranan sekretariat sangat besar karena merupakan témpat atau
wadah bagi tim untuk melakukan aktivitas dalam rangka penyusunan program kerja
yang akan dilaksanakan dan tempat pertemuan dengan masyarakat untuk
membahas kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mendukung penyelenggaraan
program kabupaten sehat di kecamatan.

Berdasarkan hasil penelitian dalam hubungannya dengan sumberdaya dan
pelaksanaan program kabupaten sehat, terdapat beberapa pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung tersebut adalah :

a) Tersedianya jumlah staf yang memiliki loyalitas dan pengalaman dalam
bidang pemberdayaan masyarakat.

b) Adanya pedoman umum pelaksanaan program kabupaten sehat sebagai
pedoman bagi tim forum kabupaten sehat dalam melaksanakan kegiatan
program kabupaten sehat.

¢) Adanya wewenang dari tim forum kabupaten sehat dalam melakukan
verifikasi dan validasi terhadap data masyarakat.

Faktor penghambat dalam hal sumberdaya ini adalah tidak adanya kantor
sekretariat tim forum komunikasi desa/kelurahan pada tingkat kecamatan, sehingga
pada tahap pelaksanaan di lapangan tidak maskimal. Tim forum komunikasi

desa/kelurahan tingkat kecamatan merupakan ujung tombak pelaksanaan program
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kabupaten sehat karena tim ini akan berhubungan langsung dengan masyarakat.
Selain itu tingkat keaktifan anggota forum komunikasi desa masih cukup rendah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, maka dapat diketahui bahwa
tingkat partisipasi anggota forum komunikasi desa masih relatif rendah. Dari semua
anggota forum komunikasi desa hanya sebagian kecil yang aktif terlibat dalam
penyelenggaraan program kabupaten sehat di tingkat kecamatan di masing-masing
wilayah.

Tugas dan tanggungjawab tim forum komunikasi desa/kelurahan tingkat
kecamatan secara umum adalah mensosialisasikan program kabupaten sehat. Selain
itu tim forum komunikasi desa/kelurahan wajib melakukan kegiatan-kegiatan nyata
yang berorientasi bagaimana menciptakan dan mendukung suksesnya program
kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan. Wilayah kerja dari tim forum komunikasi
desa/kelurahan meliputi seluruh kelurahan/desa dalam satuan wilayah kerja
kecamatan. Sehubungan dengan tugas dan tanggungjawab tersebut, maka
sekretariat tim forum komunikasi desa/kelurahan di kecamatan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan atau gagalnya dari kegiatan program kabupaten sehat. Hal ini
sejalan dengan yang disampaikan oleh Edward IIl (sebagaimana dikutip dalam
Agustino, 2014:152) menyampaikan bahwa :

“Fasilitas fisik merupakan faktor penting dalam implementasi kebijakan.

Implementor mungkin mempunyai staf yang mencukupi, kapabel dan

kompeten, tetapi tanpa adanya fasilitas pendukung (sarana dan prasarana),

maka implementasi kebijakan tersebut tidak akan berhasil™.

Selain itu kondisi geografis Kabupaten Nunukan yang sangat luas dan berada

pada wilayah perbatasan, terpencil dan teringgal mengakibatkan beberapa
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wilayahnya tidak dapat diakses dengan sarana transportasi dengan mudah, bahkan
ada sebagian wilayahnya hanya dapat diakses dengan menggunakan pesawat

perintis,
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasilpenelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dalam penulisan tesis ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Implementasi Kebijakan Tim Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten
Nunukan belum berjalan lancar, hal ini disebabkan oleh Implementasi
Kebijakan Tim Forum Kabupaten Sechat belum sesuai dengan isi
kebijakan, dimana pelaksanaan kegiatan dan pelaporan belum berjalan
dengan baik dan Perencanaan kegiatan Tim Forum Kabupaten Schat di
masing-masing wilayah di Kabupaten Nunukan belum bisa berjalan
dengan baik sehingga tujuan kabupaten sehat belum tercapai, yaitu belum
tercapainya kondisi Kabupaten Nunukan untuk hidup dengan aman,
nyaman dan sehat bagi warganya melalui upaya peningkatan kualitas
lingkungan fisik, sosial dan budaya secara optimal sehingga belum dapat
mendukung peningkatan produktivitas dan perekonomian masyarakat.
Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat di
KabupatenNunukan, yang meliputi :

a. Faktor-faktor yang mendukung kegiatan Forum Kabupaten Sehat di

KabupatenNunukan adalah sebagai berikut :
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Tersedianya sumberdaya manusia di dalam Tim Forum Kabupaten
Sehat yang berasal dari berbagai golongan dan tingkat pendidikan
dari berbagai jenjang;

Adanya pedoman umum dalam pelaksanaan kegiatan forum
kabupaten sehat;

Adanya dukungan dana dari pemerintah.

. Faktor-faktor yang menghambat kegiatan Forum Kabupaten Sehat di

KabupatenNunukan adalah :

1)

2)

Pelaksanaan sosialisasi pada tingkat kecamatan dan kelurahan/desa
sangat kurang, disebabkan karena wilayah Kabupaten Nunukan
sangat luas dan terdiri beberapa pulau sehingga dalam menjangkau
pada daerah-daerah tertentu memerlukan waktu dan biaya yang
sangat besar, sedangkan dana yang tersedia baik di Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, Dinas Kesehatan dan di Tim
Forum Kabupten Sehat Kabupaten Nunukan sangat terbatas.
Kurangnya sosialisasi tentang gerakan kabupaten sehat
menyebabkan partisipasi dan inisiatif masyarakat terbatas;

Belum tersedianya kantor Sekretariat Forum Komunikasi Desa
(FKD) tingkat Kecamatan dan Pokja di tingkat Desa/Kelurahan,
yang mendukung bekerjanya pengurus. Tempat pertemuan
masyarakat untuk mendiskusikan ide dan langkah yang akan
diambil dalam mensukseskan gerakan kabupaten sehat di

Kabupaten Nunukan juga belum tersedia;
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3) Belum fokusnya pembinaan yang dilakukan oleh tim forum
kabupaten sehat terhadap kegiatan yang ada di lapangan, seperti
pembinaan terhadap pasar, sehingga penataan dan kebersihan pasar
masih kurang;

4) Masih sulithya untuk merubah perilaku masyarakat, terutama

dalam hal menjaga kebersihan lingkungan dan melibatkan dalam

kegiatan kerjabakti atau gotong royong setiap jumat.

B. SARAN
Sesnai hasil penelitian Implementasi Kebijakan Tim Forum

Kabupaten Schat di Kabupaten Nunukan, maka agar pelaksanaan kegiatan

forum kabupaten sehat dapat berjalan secara maksimal, disarankan beberapa

hal sebagai berikut :

1. Agar sosialisasi forum kabupaten sehat dilaksanakan secara maksimal
sampai ke tingkat kecamatan dan kelurahan/desa, sehingga Pemerintah
Daerah perlu menambah anggaran dan perlunya dukungan dana dari pthak
swasta.

2. Pelaksanaan kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan harus mengutamakan
proses daripada target.

3. Pemerintah daerah dapat menyediakan kantor sekretariat tim forum
komunikasi desa di tingkat kecamatan dan pokja di tingkat desa/kelurahan

4, Tim forum kabupaten sehat Kabupaten Nunukan, agar lebih fokus

melaksanakan pembinaan terhadap kegiatan yang ada dilapangan terutama
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pembinaan terhadap pasar sehingga ke depan Kabupaten Nunukan
memiliki pasar sehat.

. Tim Forum Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan dalam melaksanakan
program kabupaten sehat dapat melaksanakan upaya promotif dan
preventif, seperti sosialisasi kegiatan yang berkait dengan kebersihan
lingkungan, salah satunya menggiatkan kegiatan jumat bersih yang
diprogramkan oleh Dinas Lingkungan Hidup.

. Dinas Kesehatan agar bekerjasama dengan dinas lain supaya semua merasa
ikut memiliki dan bertanggungjawab dalam kegiatan-kegiatan yang
mendukung gerakan kabupaten sehat.

. Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga diberi tanggungjawab untuk
menjaga kebersihan tempat-tempat wisata sehingga dapat mendukung

kebersihan lingkungan tempat wisata.
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Lampira 1 ; Pedoman Wawancara Implementasi Kebijakan Tentang Tim Forum

Kabupaten Sehat di Kabupaten Nunukan

1.

Implementasi Kebijakan, Dengan Fenome;la Yang Diamati
Adalah :

Isi Kebijakan, meliputi

Kepentingan yang dipengaruhi adanya program

a) Apakah ada kepentingan-kepentingan yang
mempengaruhi implementasi program kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan

b) Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan program
kabupaten sehat

¢) Apakah Forkahat dianggarkan oleh Pemda setiap tahun ?

Jenis Manfaat yang dihasilkan

a) Apakah ada manfaat yang diterima oleh tim forkahat
dengan disosialisasikannya program kabupaten sehat

b) Manfaat apa saja yang dirasakan oleh masyarakat
dengan disosialisasikannya program kabupaten sehat

c) Apa saja sasaran program kabupaten sehat melalui
peningkatan pola hidup bersih dan sehat.

Jangkauan perubahan yang diinginkan

a) Perubahan apa saja yang ingin dicapai dengan adanya
program kabupaten sehat?

b) Bagaimana tingkat kehadiran masyarakat disetiap
pelaksanaan kegiatan tim Forkahat di lapangan ?

c) Apakah pola hidup dari sisi kesehatan masyarakat sudah
berubah ?

Apakah sebuah program sudah tepat

a) Apakah program kegiatan kabupaten sehat di rencanakan
setiap tahun?

b) Apakah program kegiatan yang dilaksanakan sudah tepat ?

¢) Apakah ada laporan pertanggungjawaban kegiatanya dari
tim forkahat ?

Bagaimana keterlibatan tim forkahat sebagai pelaksana

program

a) Apa yang dilakukan oleh tim forkahat untuk mensukseskan
program kabupaten sehat?

b) Bagaimana strategi yang dijalankan oleh tim forkahaat
dalam pelaksanaan program kabupaten sehat ?

¢) Bagaimana kapasitas dan kompetensi dari tim forkahat ?
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Bagaimana fungsi tim forkahat sebagai pelaksana program

d) Apa sumberdaya yang ada difungsikan dengan baik?

e} Apakah SDM dalam tim forkahaat sudah memadai?

f) Apakah Tugas dan Fungsi Forkahat di dalam SK Bupati
Nunukan Nomor 188.45/423/V1/2012 sudah dilaksanakan
oleh Tim Fokahat ?

. . | Komunikasi, adapun fenomena yang diamati adalah ;:

Intensitas sosialisasi Forkahat

a) Berapa kali sosialisasi/pertemuan Forkahat dengan SKPD
terkait per tahun ?

b) Berapa kali sosialisasi/pertemuan Forkahat di tingkat
kecamatan per tahun ?

c) Berapa kali sosialisasi/pertemuan Forkahat di tingkat
keluran/desa per tahun ?

Kejelasan komunikasi Forkahat dari para pelaksana

a) Apakah Forkahat sudah dipabami pada tingkat OPD,
Kecamatan, kelurahan, desa dan masyarakat umurn ?

b) Materi apa saja yang disampaikan dalam sosialisasi
Forkahat ?

¢) Apakah ada laporan pertanggungjawaban kegiatanya ?

Konsistensi Pedoman Umum Forkahat

a) Apakah ada pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan
Forkahat ?

b) Apakah materi yang disampaikan sudah sesuai dengan
pedoman umum ?

¢) Bidang apa yang sampai saat ini belum bisa dijalankan ?

Sumberdaya, adapun fenomena yang diamati adalah :

Staf :
a) Kemampuan Sumberdaya manusia pelaksana Forkahat
b) Jumlah Sumberdaya manusia yang ada di Tim Forkahat ?

Informasi,

a) Apa bentuk informasi yang bapak/ibu gunakan dalam
rangka pelaksanaan forkahat 7

b) Sumbernya dari mana ?

Wewenang,

a) Apa yang mengatur kewenangan dari para pelaksana
forkahat ?

b) Bagaimana pelaksanaan wewenang tersebut ?

Fasilitas
a) Apakah ada fasilitas yang disediakan oleh Pemda ?
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b) Bagaimana biaya oprasionalmya ?
3. | Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan
penghambat Forkahat di Kabupaten Nunukan ?
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Lampiran 2.Matriks Hasil Wawancara Dari Informan

No | Indikator/dimensi Hasil wawanecara yang telah direduksi

A | Isi Kebijakan (conteks of policy)

1 | Kepentingan- 2. Informan 1: Sejauh ini tidak ada kepentingan
kepentingan yang khusus dalam implementasi  program
mempengaruhi kabupaten sehat, hal ini terlihat semua
implementasi masyarakat diberikan kesempatan untuk

kebijakan tim forkahat memperoleh  banfman, sosialisasi  dan
pembinaan, meskipun masih terbatas dan
tidak semua masyarakat dijangkau. Karena
tujuan dari program dimaksud adalah untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
b. Informan 9: Kalau berbicara kepentingan
tidak ada karena semua masyarakat
diperlakukan sama, jadi tidak ada kepentingan
baik pribadi maupun politik

Informan 8: Tidak ada kepentingan khusus,
kami sebisa mungkin melakukan pembinaan
dan menjangkau mereka khususnya kepada
masyarakat yang yang kami anggap benar-
benar membutubkan bantuan

1. Informan 5: Tidak ada, karena kita melihat
keadaan masyarakat yang akan diberi bantuan
berupa pemberdayaan apakah siap untuk
bekerjasama dalam penyiapan bahan dan
bekerja bersama-sama untuk
menyelesaikankegiatan yang akan dikerjakan

7
.

2 | Manfaat apa yang a. Informan 12: Manfaat yang diperoleh dengan
dirasakan oleh dengan dilaksanakannya program tersebut sangat

masyarakat dirasakan oleh masyarakat, dimana ada
disosialisasikannya beberapa masyarakat di lingkungan kami yang
program kabupaten diberikan bantuan berupa pemberdayaan
sehat melalui pembuatan jamban keluarga. Memang mereka
pengenalan pola hidup sangat terbantu karena masyarakat yang
sehat dan bersih, dulunya tidak punya jamban, sekarang sudah
pemberian bantuan ada. Jadi program tersebut sangat bermanfaat
| dan pendampingan di. dan memberikan dampak bagi masyarakat
lapangan? | terutaa dalam hal pemeliharaan kesehatan.

b. Informan 15: Manfaatnya bahwa dengan
adanya forum kabupaten sehat mereka sangat
terbantu khususnya masyarakat yang tinggal
dilingkungan yang kurang sehat.

Informan 9: Mercka bisa melaksanakan
kegiatan dengan ketentuan yg ada, mereka
dapat mengetahui tentang pola hidup yang
seht

7
h
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d. Informan 6 : Program kabupaten sehat yang
telah dilaksanakan selama 5 (lima) tahun ini
telah memberikan dampak yang cukunp baik
terutama dari sisi kesehatan masyarakat yang
semakin hari semakin meningkat.

e. Informan 13: sangat bermanfaat buat kami,
apalagi kami sudah dibantu oleh tim forkahat,
jadi kami harus menjaga kesehatan dan
kebersihan lingkungan kami.

f. Informan 15 : Kami sangat terbantu dengan
program ini dimana telah memberikan manfaat
yang besar bagi warga di RT kami terutama
dengan adanya sosialisasi dan pendampingan
dalam pembuatan jamban kelvarga. Warga
yang dulunya tidak punya jamban sekarang
sudah punya jamban sendiri dan tidak lagi
buang air besar di sembarang tempat.

3 | Derajad perubahan a. Rsponden 4: Kami mengharapkan tercapainya
apa yang ingin dicapai kondisi Kabupaten Nunukan yang bersih,

oleh Pemerintah nyaman, aman dan sehat, sehingga masyarakat

-daerah dengan Kabupaten Nunukan memiliki kondisi

dilaksanakannya kesehatan yang baik dengan didukung

program kabupaten lingkungan yang sehat karena masyarakat

sehat sudah menyadari pentingnya menjaga
kesehatan :

b. Rsponden 2 : Perubahan yang ingin dicapai
dengan pelaksanaan program forum kabupaten
schat di daerah ini adalah agar tercapai kondisi
kabupaten untuk hidup dengan bersih,
nyaman, aman dan sehat untuk dibuni dan
sebagai tempat bekerja bagi warganya dengan
cara terlaksananya berbagai program-program
kesehatan dan sektor lain, sehingga dapat
meningkatkan sarana dan produktivitas serta
perekonomian masyarakat
Informan 7 :Program kabupaten schat ini

. sangat baik karena dapat membawah
perubahan terutama dalam  kehidupan
masyarakat sehari-hari, seperti kebiasaan
masyarakat yang suka membuang sampah
disembarang tempat dan buang air besar tidak
pada tempatnya, dengan disosialisasikannya
program kabupaten sehat ini, maka sebagian
masyarakat sudah merubah kebiasaan tersebut
sehingga kebersihan lingkungan dapat terjaga
dan derajat kesehatan dapat meningkat.

LT}
.
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1. Rsponden 9 : Perubahannya yang saat ini kami
harapkan adalah terciptanya swvatu RT yang
sehat, desa yang schat, kecamatan yang sehat
dan selanjutnya kabupaten yang sehat

Apakah program . Informan 6 : Prgoram kegitan yang
yang dilaksanakan dilaksanakan selama ini sudah tepat, namun
dalam harus lebih ditingkatkan lagi sehingga seluruh
penyelengparaan masyarakat Kabupaten Nunukan dapat
kabupaten sehat sudah mengetahui dan menikmati kegiatan-kegiatan
tepat ? yang dilaksanakan setiap tahunnya, sehingga

tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan
kegiatan tersebut dapat tercapai

b. Informan 8 : Program kabupaten sehat di
Kabupaten Nunukan di rencanakan setiap
tahun dan kegiatan yang dilaksanakan sudah
tepat sasaran, yaitu masyarakat yang masih
kurang memahami pentingnya menjaga
kesehatan akan tetapi diharapkan semua unsur
dapat mendukung program tersebut sehingga
dapat terwujud apa yang ingin dicapai.
Informan 4 : Program Kabupaten Sehat di
Kabupaten Nunukan dilaksanakan sejak tahun
2012 sampai sekarang dan setiap tahun ada
laporan pertanggungjawaban kegiatan yang
dibuat oleh tim forum kabupaten sehat yang
disampaikan kepada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah sebagai ketua tim
pembina  kabupaten sehat  Kabupaten
Nunukan.

7
.

H, Informan 2: Ya, program kabupaten sehat
sudah direncanakan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Nunukan setiap tabun dan masuk
dalam Rencana Strategis (Renstra) dan
Rencana Kerja (Renja) Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Litbang dan Dinas
Kesehatan. Selanjutnya dikatakan bahwa
laporan pertanggungjawaban dari tim forum
kabupaten sehat di buat setiap tahun dan
disampaikan kepada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan Litbang dan juga
Dinas Kesehatan serta diperiksa oleh
Inspektorat sebagai instansi pengawas di
daerah

114
v

Informan 9: Ya, Program kabupaten schat
direncanakan stiap tahun, program yang
dilaksanakan berdasarkan  kepentingan
lingkungan dan masyarakat dan setiap
kegiatan yang dilaksanakan ada laporan

pertanggungjawabannya.
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Bagaimana
keterlibatan SDM tim
forkahatsebagai
pelaksana program di
dalam
mengimplementasikan
program kabupaten
sehat saat ini? dan
apakah SDM yang ada
juga sudah
mengetahui dan
memahami program
ini dengan baik?

Informan 5 : Kami sudah memaksimalkan
semua fim termasuk anggota tim disetiap
bidang untuk melaksanakan tugasnya sesuai |
dengan tugas dan fungsi mereka masing-
masing, namun kam:i akui kalau pekerjaan
mereka belum maksimal karena keterbatasan
biaya operasional sehingga dalam pelaksanaan
sosialisasasi dan pembinaan ke masyarakat
masih terbatas

Informan 6 : Dalam menjalankan program
kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan ada
beberapa strategi yang dilaksanakan, salah
satunya yaitu melakukan pendekatan langsung
kemasyarakat yang kami anggap perlu untuk
diberi pemahaman tentang penting berperilaku
hidup bersih dan sehat, walaupun dalam
pelaksanaan  kegiatan  tersebut  banyak
mendapat hambatan akan tetapi kami tetap
berusaha untuk tetap melaksanakan tugas
kami.

LT
.

Informan 9 Kegiatan yang telah
direncanakan pada setiap tahunnya pada
program kabupaten sehat, kami jalankan
dengan baik walaupun sebagian anggota kami
ada yang kurang aktif dikarenakan adanya
kesibukan lain diluar, kami sebagai ketua
bidang tidak bisa juga memaksanakan kepada
anggota kami untuk mengerjakan secara terus
menerus pekerjaaan yang ada kaitannya
dengan program kabupaten schat karena
mereka juga ada pekerjaan lain

Informan 11 : SDM yang ada sekarang sudah
terlibat dalam kegiatan ini, namun sering
berganti pejabat sehingga program yang sudah
dijalankan kadang tidak dilaksanakan lagi
karena berganti kebijakan lagi. Kemudian
koordinasi antara anggota tim juga harus
diperkuat bukan jalan sendiri-sendiri, misalnya
saja dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan

Strategi yang
dijalankan dan
kapasitas dan
kompetensi dari tim
forkahat dalam
pelaksanaan program
kabupaten sehat.

Informan 9 : Strategi yang kami lakukan
adalah bekerjasama dengan masyarakat dalam
pelaksanaan sosialisasi dan advokasi dalam
rangka terwujudnya Kabupaten Nunukan
sebagi kabupaten sehat

]

Informan 11: Kalau sumber daya dari tim
forkahat saya rasa sudah cukup, namun
kedepannya perlu ada pelatthan  untuk
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peningkatan kompetenti sdm terutama untuk
pelatiban tentang tata kelola organisasi dan
keunangan schingga semua anggota tim tahu
menyusun laporan pelaksanaan kegiatan yang
telah dilakukan.

Apakah sumberdaya h. Informan 10: Sumberdaya yang ada dalam tim
yang ada difungsikan forum kabupaten sehat sudah difungsikan
dengan baik? secara maksimal, walaupun masih ada
beberapa anggota tim yang belum bisa bekerja
secara maksimal namun kami tetap berusaha
mendorong agar semua anggota tim dapat
aktif bekerja demi suksesnya program
kabupaten sehat di Kabupaten Nunukan.

b. Respondn 2 : Sumberdaya manusia yang ada
di tim form kabupaten sehat, sudah memadai
karena sebagian besar anggotanya berasal dari
berbagai golongan dan tingkt pendidikan dari
berbagai jenjang. Kedepannya diperlukan
peningkatan SDM agar program dan kegiatan
dari forum kabupaten sehat lebih inovatif dan
Apakah SDM dalam lebih bermanfaat buat pemerintah dan
tim forkahat sudah masyarakat pada umumnya. Selanjutnya
memadai dan apakah dikatakan bahwa pelaksanaan dari tugas dan
tugas dan fungsi tim fungsi tim forkahat sudah dijalankan, namun
sudah dilaksanakan secara keseluruhan belum maksimal karena
masih menghadapi berbagai kendala dan
hambatan, seperti sulithya merubah perilaku
masyarakat, terutama dalam hal kegiatan
kerjabakti atau gotong royong jumat besih
yang biasa dilaksanakan

Informan 10: Selama ini semua tim forum
kabupaten  sehat sudah  melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan tugas dan fungsi
yang telah ditetapkan di dalam  Surat
Keputusan Bupati Nunukan nomor :
188.45/423/VH/2012 dan semua ketua bidang
wajib mengontrol pekerjaan anggotanya dan
tetap harus bekerjasama dengan lintas bidang
yang ada dalam tim forum Kkabupaten schat,
schingga program Kkegiatan yang telah
direncanakan dapat berjalan dengan baik

s
.

i, Informan 12 : Kalau menurut saya khusus yg
berkaitan dengan masalah jumlah SDM sudah
memadai namun kompetensinya yang masih
kurang. Jadi Jelas perlu adanya peningkatan
kompetensi SDM apalagi kami sering menjadi
Narasumber maka kami perlu mendapat diklat
untuk mempertajam kemampuan kami.
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Komunikasi
Bagaimana Intensitas Informan 9 : Pelaksanaan
pelaksanaan sosialisasi/pertemuan  dengan  organisasi

sosialisasi oleh tim
forkahat

perangkat daerah atau instansi terkait seperti
dinas/kantor dalam tahun 2017 ini tidak
pernah di laksankan karena tidak ada anggaran
sosialisasi yang sediakan.Demikian pula di
tingkat kecamatan dan kelurahan tidak pernah
dilaksanakan.

Informan 2 : Untuk mensukseskan program
kabupaten sehat di Kabupten Nunukan, maka
salah satu langkah yang dilakukan adalah
sosialisasi berupa tatap muka langsung
dengan masyarakat dan juga dengan
organisasi  perangkat daerah  melalui
pertemuan yang diadakan baik di tingkat
kabupaten maupun di tingkat kecamatan.
Lebih lanjut dikatakan bahwa sosialisasi
dilaksanakan setiap tabun baik di tingkat
kabupaten, kecamatan maupun tingkat desa
bahkan dalam pelaksanaannya melibatkan
beberapa ketua RT sebagai pengurus forum
kabupaten sehat dengan tujuan agar forum
kabupaten sehat dapat dipahami secara luas.

7
by

Informan 5: Program kabupaten sehat sudah
kami sosialisasikan dengan anak sekolah,
pemuda, masyarakat dan dinas/instansi baik
di kabupaten maupun di kecamatan. Sosialiasi
ini sudah direncanakan minimal 3 dalam satu
tahun, akan tetapi kadang hanya terealisasi 1
kali dan yang di luar pulau Nunukan tidak
bisa terlaksana dikarenakan keterbatasan
anggaran, sedangkan untuk di wilayah pulan
Nunukan, seperti Kecamatan Nunukan dan
Nunukan Selatan masih bisa kami laksanakan
sosialisasi 1 kali dalam satu tahun karena
tidak membutuh biaya yang terlalu besar.

. Informan 4 : Sosialisasi/pertemuan yang

diadakan baik ditingkat kabupaten maupun
tingkat kecamatan sudah sesuali yang
diharapkan, namun masih ada beberapa
organisasi perangkat daerah belum memahami
apa itu forum kabupaten sehat dan apa fungsi
dan kegunaannya, sehingga diharapkan tim
forum kabupaten sehat dapat mengetahui
OPD mana yang belum paham dan perlu
diadakan pertemuan.

Faktor-faktor
penghambat

Informan 2 : yang menghambat pelaksanaan
program adalah luas wilayah Kabupaten
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implementasi Nunukan yang sangat besar, sehingga dalam
kebijakan tim forum menjangkau pada daerah-daerah tertentu
kabupaten sehat memerlukan waktu dan biaya yang sangat

besar, perilaku masyarakat yang masih sulit
untuk dirubah terutama dalam hal kegiatan
kerjabakti atau gotong royong.

b. Informan 3 : yang menjadi penghambat
dalam pelaksanaan program kabupaten sehat
adalah ada masih adanya beberapa kalangan
yang beranggapan bahwa kabupaten sehat
adalah milik Dinas Kesehatan atau .pihak
yang bergerak dalam bidang kesehatan
dikarenakan terdapat kata sehat, padahal jika
dipahami secara mendalam pedoman
penyenggaraan kabupaten sehat, maka dapat
memberikan gambaran pemahaman bahwa
program kabupaten sehat harus dilaksanakan
secara bersama-sama dengan beberapa
dinas/kantor teknis yang terkait, pihak swasta
dan masyarakat.

c. Informan 9 : Salah satu faktor penghambat
dalam pelaksanaan program adalah minimnya
dana kegiatan yang diberikan kepada setiap
bidang sehingga rencana kerja yang telah
disusun tidak dapat dilaksanakan semua,
misalnya kami rencanakan 3 kegiatan kan
tetapi yang dapat terealisasi hanya 1 saj.
Selanjutnya  dikatakan  bahwa  dana
operasional dalam pelaksanaan kegiatan tidak
ada. Pada tahun 2017 ini bidang kami hanya
diberi dana Rp 3.000.000,- untuk pelaksanaan
kegiatan.

. Informan 10 : Kompetesi SDM tim forkahat
yang masih rendah karena selama menjadi
anggota tim belum pernah diberi pelatihan,
seperti  pelatthan tentang tata kelola
organisasi, keuangan dan penyusunan laporan
kegiatan yang sesuai aturan.

e. Informan 5 : Sekretariat FKD di tingkat
kecamatan belum ada tersendiri, sejak
terbenhinya  sampai  sekarang masih
menumpang di kantor camat, sehingga
pekerjaan tim belum maksimal, lebih lanjut
dikatakan bahwa kita ketahui semua peran
sekretariat sangat besar karena merupakan
tempat untuk menyusun program kerja,
tempat berdiskusi untuk membahas hal-hal
yang berhubungan dengan kebutuhan
masyarakat pada tingkat kecamatan
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Faktor-faktor a. Informan 2 : Adanya dukungan dana dan
pendukung dalam program dari pemerindah daerah, kerjasama
implementasi dan keterlibatan masyarakat dan lembaga

kebijakan tim forum kemasyarakatan yang cukup baik dan adanya

kabupaten sehat di dukungan dari pihak TNI dan Polri dalam

Kabupaten Nunukan beberapa program dan event.

b. Informan 3 : Adanya dukungan dana dari
pemerintah daerah setiap tahun baik melalui
kegiatan yang ada di kantor Bappeda dan
Litbang, Dinas Kesehatan maupun dana hibah
yang langsung di kelolah oleh tim forum
kabupaten sehat. Lebih lanjut dikatakan
bahwa sejak terbentuknya forum tersebut
pada Tahun 2012 sudah 2 (kali) mendapat
dana hibah.

¢. Informan 8:Masih besarnya respon masyarakat
dalam mendukung program kegiatan yang
kami laksanakan sehingga memudahkan kami
dalam menjalankan kegiatan kami, contohnya
dalam hal pembuatan jamban keluarga dari
ban bekas, antusias masyarakat sangat besar,
mereka bersedia menyiapkan bahan dan kami
hanya mengajari teknik dan cara-cara
pembuatan jamban tersebut.

d. Informan 10: Jumlah SDM tim forkahat yang
ada saat ini sudah memadai dan berasal dari
tingkat pendidikan yang beragam dan besaral
dari unsur pemerintah, swasta, LSM, tokoh
masyarakat dan ketua RT.

¢. Reponden 5: Adanya dana dari pemerintah
daerah untuk pelaksanaan program kegiatan
di tingkat kecamatan walaupun masih sangat
minim. Untuk Tahun 2017 im setiap Forum
Komunikasi Desa (FKD) di tingkat
kecamatan diberikan dana sebesar Rp
4.000.000,- untuk mendanai program kegiatan
yang dilaksanakan.
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